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ABSTRAK
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Kata Kunci :Pengembangan, LKPD, Berbasis Chemo-Entrepreneurship,
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Pengembangan LKPD Berbasis Chemo-Entrepreneurship pada materi asam basa
di MAN 1 Aceh Besar dilatarbelakangi oleh masih kurangnya penggunaan bahan
ajar kimia yang berbasis Chemo-entrepreneurship. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui validitas serta mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap
pengembangan LKPD berbasis Chemo-entrepreneurship pada materi asam basa di
MAN 1 Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development/R&D) dengan mengacu pada model
pengembangan ADDIE, tahapan-tahapan yang harus dilakukan peneliti diantaranya
meliputi tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), tahap
pengembangan (development), tahap implementasi (implementation), serta tahap
evaluasi (evaluation). Adapun hasil dari penelitian perolehan perhitungan
persentase rata-rata penilaian validator adalah 79,23% untuk angket respon guru
96,66% sedangkan peserta didik 90,22%. Berdasarkan hasil data yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis Chemo-entrepreneurship
pada materi asam basa valid digunakan di MAN 1 Aceh Besar.



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha
Esa, karena kasih dan karunia-Nya yang melimpah sehingga peneliti masih
diberikan kesehatan, kesemapatan, rezeki, kemudahan, dan pertolongan dalam
setiap kesulitan dan kesusahan untuk dapat menyelesaikan skripsi penelitian ini
yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Chemo-Entrepreneurship Pada
Materi Asam Basa Di MAN 1 Aceh Besar”. Tak lupa pula shalawat dan salam
senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW yang mana telah
membawa manusia dari zaman kegelapan ke zaman yang terang-berderang seperti

pada masa saat ini.

Penyusunan skripsi penelitian ini merupakan pertanggung jawab peneliti
yang dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat untuk mencapai penulisan
dalam skripsi untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada Prodi Pendidikan
Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univeritas Islam Negeri Ar-Raniry.
Adapun dalam menyelesaikan penuisan skripsi ini dari awal hingga akhir, penulis
benyak mendapatkan bantuan, bimbingan, dukungan dan doa-doa dari berbagai
pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. Maka dari itu, Peneliti ingin

mengucapkan terimakasih kepada:

Vi



1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Bapak Prof. Safrul Muluk, S.Ag.,
M.A., M.Ed., Ph.D, kemudian kepada Para Wakil Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan beserta seluruh stafnya jajarannya.

2. lbu Sabarni, S.Pd.I, M.Pd sebagai ketua Program Studi Pendidikan Kimia,
dan Bapak Teuku Badlisyah, M.Pd. selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Kimia, para dosen dan seluruh staf Program Studi Pendidikan
Kimia yang senantiasa memberi arahan serta motivasi kepada penulis untuk
menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Mukhlis, S.T., M.Pd selaku dosen wali dan pembimbing yang sudah
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam membimbing penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

4. Bapak Teuku Badlisyah, M.Pd., Bapak Safrijal Djamaluddin, M.Pd dan
Bapak Ismayadi S.Pd. yang bersedia dan meluangkan waktunya untuk
menjadi validator LKPD yang penulis kembangkan.

5. Kepala MAN 1 Aceh Besar beserta dewan guru yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian hingga selesai.

6. Teristimewa ucapan terimakasih kepada kedua orang tua penulis, Ayahanda
Mahdi dan Ibunda Cut Irnanda yang telah merawat, membesarkan dan
mendidik penulis. Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepada suami
tercinta Zulfadli yang telah mendukung dalam menyelesaikan skripsi.
Terima kasih juga kepada kakak Mora Nila Mustika Ratu S.T, abang Raja
Arif Munandar S.E, serta adik-adik penulis Alifah Alyana, M Rasya Aditya

dan Naidila Saskia, beserta seluruh keluarga besar penulis, karena

vii



7. dukungan, semangat dan motivasi dari merekalah penulisan skripsi ini dapat
terselesaikan.

8. Teman-teman seperjuangan Prodi Pendidikan Kimia yang selalu
memberikan semangat, saran serta berbagai masukan yang tidak dapat

penulis sebut satu persatu.

Semoga semua bantuan, bimbingan dan do’a dari semua pihak dibalas oleh
Allah SWT dengan balasan yang terbaik. Peneliti menyadari bahwa penulisan
skripsi ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti menerima kritik dan
saran untuk memperbaiki skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi para

pembaca dan peneliti mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 15 Agustus 2024
Penulis

Deswita Yolanda

viii



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN
PEMBIMBING....ceiiiiiiittteeirninneeececesnnnes Error! Bookmark not defined.

LEMBAR PENGESAHAN SIDANG
................................................ Error! Bookmark not defined.

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH/SKRIPSI ....Error!
Bookmark not defined.

ABSTRAK etk ettt Rn e r e nnn e %
KATA PENGANTAR L.ttt ettt sia e nbe e ir et nae e Wi
DAFTAR IS ...ttt a b e neas IX
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xi
GAMBAR TABEL ...ttt st Xii
BAB 1: PENDAHULUAN ... ittt sne i 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccovoeriiiiieiieiei st 1
B.  RUMUSAN MASAIAN .....ccoeoueiiieiii ittt 6
C. TUjuan Penelitian .......c..coieieiiniiiieieitesi ettt 7
D.  Manfaat PENEITIAN .......cc.oeiiiiiririieieieieeee ettt 8
E.  Definisi Operasional........cc..coiiirieiiinininie sttt 8
BAB 11: KAJIAN TEORI ...t st 11
A. Penelitian dan pengembangan (R&D) ........coooveiieieieiiieeie e 11
B. Lembar Kerja Peserta DidiK (LKPD) .....cccoveecuieieieeeeieeieeie e et 12
C. Chemo-EntrepreneUrShIP ......cueceiivie ettt e 14
D, ASAM BASA ....viiviiiiiieiiieieeiie st s 19
1. Sifat Umum Asam dan Basa..........ccceceerirenieiiiiiincicieeseeeeee e 20

2. Asam dan Basa Bronsted.............coeoueimirenieininineeeeseseeeee s 21

3. 1dentifikasi ASAM BaSA........ccceirririeieiniiriiieieieeee et 24
BAB 111: METODE PENELITIAN ...cooiii e 29
A, Rancangan Penelitian .........ccooeririeiiniiiecereeeee e 29
B.  Subjek Penelitian..........ccoeiiiiiiiiiieier e 30



C.  Teknik Pengumpulan Data........ccccerereeieieniesieeeiesie et

AR-RANIRY




D.  INSIIUMEN PENEIITIAN.....eeeeeeeeeeeeeeeeeeee ettt e et e e e eeeeeeeeeeereaseaaaas 31

E.  Teknik AnaliSiS Data........cceevveririeieiinieriietetesteee et 32
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccccooiiiiiieee, 36
A, HaSIH PENEIITIAN ...t 36
1. Penyajian Data .....ccccecveiiieiiieieeie ettt et 36

2. Pengolanan Data.........cceceerieeiiieiiierece ettt 54

B.  PemMbBANASAN......ccuiiiiiiie s 57
BAB VI PENUTUP ..ottt 61
AL KESIMPUIAN L.ttt ettt 61
B.  SAIAN et et she e sr e saeenreenreenreens 61
DAFTAR PUSAKA ittt e nn ettt nne e 63
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ..ttttitiitiitiitiitietieiittitintiacieceentsscsecnccnssne 66



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Proses lonisasi HCI Dalam Al .........ccooveiiiinenc e, 22
Gambar 2.2 lonisasi Amonia Dalam Air Membentuk 10N .........c.cccooviniiniciene 23
Gambar 2.3 Dua Jenis Kertas Lakmus, yaitu Lakmus Merah.............c.ccccceevenenen, 25
Gambar 2.4 Larutan Basa Dapat Membirukan ..........ccccccevieeiieiie e 25
Gambar 2.5 Beberapa Indikator Alami........co.eooiiriiiiiieiee e 27
Gambar 3.1 Tahapan model ADDIE ..........cccoiiiiiiiiie i 30
Gambar 4.1 Tampilan ApliKasi CaNVa....ccccueirerieiiieiieie e esienne e see e sieeneas 39

xi



GAMBAR TABEL

Tabel 2.1 Beberapa Larutan Indikator ASam Basa ..........cccceeervervnienivenieseesnennns 26
Tabel 2.2 Beberapa Indikator Alami dan Perubahan Warna ...........c.c.cccccevveennnen. 28
Tabel 3.1. Kriteria Penilaian Lembar validasi ...........cccccoeiiiieieiinniscee,s 34
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian ANgKet..........ccoiiieiieiiieiie e 35
Tabel 4.1 Desain Awal LKPD yang dikembangkan ...........c.cccocevoviiiniiicninnnene. 39
Tabel 4.2 Hasil Revisi oleh Validator...........cooooeieiiniiin e 40
Tabel 4.3 Hasil Validasi LKPD Berbasis Chemo-entrepreneurshhip oleh Validator
[ 0 - T T SRR 46
Tabel 4.4 Hasil Respon Peserta DIdiK...........cueiiiiiniinneiieieeese s 50
Tabel 4.5 Hasil RESPON GUIU ......ccuveiiiieiiieieiiiie s iaesieesee e ste e sneesneeaeanssnseeneas 52

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mempelajari kimia membutuhkan keatifan peserta didik dalam proses
belajarnya. Kegiatan yang dibutuhkan agar dalam proses belajar berjalan baik dapat
dipikirkan dan ditindak lanjutin, karena setiap peserta didik memiliki kelemahan
dan kekuatan dalam hal ini, dengan menggabungkan kedua keterampilan tersebut
maka dari itu tidak mudah dilakukan. Penelitian kimia diharapkan bukan hanya
menguasai konsep saja, tetapi juga mengimplementasikan konsep yang telah
dipelajari agar mudah dalam memecahkan masalah kimia. Akan tetapi,
pembelajaran di kelas sering mengarah penekanan perolehan konsep dan bisa
melumpuhkan keterampilan pemecahan masalah yang ada pada peserta didik dalam
kimia. Tujuan dalam pembelajaran kimia ini yaitu mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan juga kemampuan analisis peserta didik yang terdapat dalam
lingkungan sekitarnya.t

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya dilihat dari segi hasil capaian
belajar peserta didik di sekolah, namun juga bisa dilihat dari segi lingkungan di luar
sekolah. Begitu juga dengan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar,
faktor yang pertama faktor dari dalam dan ada faktor dari luar. Kedua faktor
tersebut bisa mengakibatkan guru kesulitan dalam memastikan masalah yang ada
pada peserta didik pada saat proses pembelajaran kimia. Kimia termasuk salah satu

pelajaran yang di anggap sulit oleh sebagian besar peserta didik

! Rohayah, D. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pembelajaran Kimia”.
Jurnal Wahana Pendidikan. Vol. 2, No. 2, Agustus 2022, h. 108



SMA/MAN. 2

Pendidikan yaitu sebuah proses hakikinya manusia yang dikenal dengan
istilah  memanusiakan manusia. Oleh sebab itu kita sebaiknya harus bisa
menghormati hak asasi setiap manusia. Peserta didik dengan kata lain sebagai siswa
atau murid yang mana bukan sebuah manusia mesin yang bisa diatur seenaknya,
melainkan bahwa mereka merupakan penerus generasi yang perlu kita bantu dan
memberikan kepedulian dalam setiap tindakan perubahannya yang menuju ke tahap
pendewasaan agar bisa membentuk insan yang berpendirian teguh, berpikir kritis

serta memiliki sikap akhlak yang baik.

Proses mengajar belajar yang dilakukan dalam kelas tidak selalu sesuai
dengan harapan dan berjalan baik dengan tujuan yang diinginkan. Terkadang dalam
proses tersebut terdapat kendala dan permasalahan ataupun hambatan-hambatan
yang dilalui yang bisa menganggu ketertiban dalam proses belajar sehingga
menghasilkan pembelajaran yang kurang baik dan tidak efektif. Adapun masalah
atau kendala yang sering ditemukan dalam proses pembelajaran yaitu salah satunya
adalah kurang partisipasi peserta didik didalam kelas ketikan pembelajaran sedang
berlangsung, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan hanya berfokus pada
guru. Oleh karena itu, terdapat beberapa langkah atau cara yang tepat yang bisa

dilakukan oleh guru yaitu menggunakan bahan ajar, media pembelajaran dan

2 Fena Prayunisa, Ermila Mahariyanti. “Analisa Kesulitan Siswa SMA kelas X Dalam
Pemblajaran Kimia Pada Pendekatan Contextual Teaching And Learning Berbasis Two Tier
Multiple Choice Instrument”. Jurnal IImiah Global Education. Vol. 2, No. 1. 2022. h 25

3 Desi Pristiwanti, Dkk., “Pengertian Pendidikan”. Jurnal Pendidikan Dan Konseling. Vol.
4, NO. 6. 2022. h. 7911-7912.



metode pembelajaran yang benar agar bisa mendukung kelancaran dalam proses
pembelajaran tersebut sehingga bisa menarik perhatian peserta didik dan juga

membangkitkan peran serta minat dan motivasi dam belajar peserta didik. 4

Pembelajaran pada abad 21 sekarang sudah mulai menggunakan kurikulum
merdeka yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dan minat belajar peserta
didik. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilih minat
belajar, dan dalam proses pembelajaran melibatkan peserta didik untuk
mengerjakan suatu proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan
lingkungan. Peserta didik di tuntut untuk menghasilkan suatu produk diakhir tahun
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan lembar kerja peserta didik untuk

membantu dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia MAN 1 Aceh Besar
didapatkan hasil observasi bahwa penggunaan bahan ajar terutama dalam
penggunaan LKPD masih jarang, namun guru sudah pernah memperlihatkan dan
mengajar dengan menggunakan LKPD dengan adanya kerja sama antara guru
dengan peneliti dalam mengembangkan ' LKPD yang berbasis chemo-
entreupreneurship ini adanya perubahan agar proses belajar menjadi lebih aktif dan
peserta didik adanya ketertarikan dan partisipasi dalam pelajaran kimia.
Wawancara bebas juga dilakukan pada tanggal 1 Desember 2023 dengan bapak
Ismayadi, S. Pd selaku guru kimia yang mengajar di kelas MIA XI mengenai proses

pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan

4 Ima Andriani. “Pengembangan LKPD Berbasis Chemo Entrepreneurship Pada Materi
Sifat Koligatif Larutan Di MAN 2 Aceh Besar. Skripsi. Banda Aceh: UIN Ar-raniry. 2022, h. 1-2



beliau mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas jarang
mengguanakan bahan ajar salah satunya LKPD, yang hanya sering menggunakan
buku cetak. Proses pembelajaran juga sering menggunakan metode ceramah dan
penyelesaian soal secara mandiri maupun dalam bentuk kelompok sehingga
pembelajaran hanya berpusat kepada guru saja. Hal ini adalah salah satu penyebab
kurangnya partisipasi dan motivasi dalam pembelajaran kimia sehingga perlunya

penggunaan bahan ajar proses pembelajaran.

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang sering digunakan dalam proses
belajar. Bahan ajar juga diartikan sebagai bahan yang harus dipelajari oleh peserta
didik sebagai sarana dalam belajar. Materi yang terdapat dalam bahan ajar yang
merupakan materi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dicapai oleh
peserta didik terkait kompetensi dasar tertentu. Proses belajar mengajar dimana
guru sering mengguanakan bahan ajar untuk memudahkan proses pembelajaran,
seperti buku bacaan, buku kerja (LKS), maupun tayangan menampilkan vidio, foto,
perbincangan langsung dengan mendatangkan penutur asli, tugas tertulis dan
sebagainya. Dengan demikian, bahan -ajar 'bisa berupa banyak hal untuk

meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peserta didik.

Materi yang terdapat dalam bahan ajar berupa uraian tentang pengetahuan,
pengalaman, serta teori yang secara khusus digunakan oleh guru dan peserta didik
dengan tujuan untuk mempermudah dalam memahami sejumlah materi atau pokok
bahasan yang sudah digariskan dalam kurikulum. Dengan adanya bahan ajar , guru
lebih mudah di dalam menjelaskan pokok-pokok pembahasaan dan peserta didik

melanjutkan dengan cara membaca bahan ajar yang relevan. Guru juga bisa



memilih dan menyusun bahan ajar dari berbagai sumber lain, dengan

menjadikannya contoh dalam materi yang pada saat proses mengajar.>

LKPD adalah kumpulan petunjuk dalam pengerjaan tugas maupun langkah
kerja, yang terdapat teori maupun praktik dalam memenuhi tujuan pembelajaran.
LKPD juga dapat mendukung peserta didik agar mandiri dalam proses belajar dan
meningkatkan pemahaman akan materi yang akan diajarkan. Penggunaan LKPD
memberi kesempatan kepada peserta didik agar menjadi lebih aktif dan kreatif.
Dalam pemenuhan indikator kompetensi yang sesuai dengan kurikulum yang
digunakan , LKPD juga merupakan salah satu bahan ajar yang dapar memperkuat
dan menunjang proses pembelajaran agar lebih baik dan efesien.®

Beberapa penelitian mengenai pengembangan LKPD berbasis Chemo-
entrepreneurship juga telah dilakukan oleh Ima et al (2022) dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis Chemo-entrepreneurship pada Materi Sifat
koligatif larutan di MAN 2 Aceh Besar” yang memberikan hasil bahwa penelitian
ini mendapatkan katagori sangat valid untuk digunakan. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh ina, dkk (2023) dengan judul “Pengembangan E-LKPD
Bermuatan Chemo-entrepreneurship Untuk Menumbuhkan Minat Wirausaha
Peserta Didik Dengan Bantuan Flipbook Dan Liverworksheet”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media yang berorientasi Chemo-entrepreneurship

dikembangkan dapat menumbuhkan minat berwirausaha para peserta didik.

> Kosasih. Pengembangan bahan ajar. (Jakarta timur: sinar grafika offset, 2020), h.1-2

® Hannia Luthfi. Fibri Rakhmawati. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)Berbasis Etnomatematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas 1X”. Jurnal
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika. VVol. 7, No. 1, Desember 2023., h.100



Produk yang akan di kembangkan dari penelitian ini yang berbasiskan
Chemo-entrepreneurship yaitu pembuatan air cuka dari pohon nira dan pupuk
organic dari kulit buah-buahan. Bahan yang diolah akan menjadi sebuah produk
yang bisa diperjual beli. Cuka yang dihasilkan dari pohon aren yang terdapat cairan
manis namun jika di olah lebih lanjut akan menghasilkan cuka, pengaruh suhu
terhadap lama waktu fermentasi air nira aren dengan pengamatan pH yang mana
kadar air yang terdapat pada air nira ini berubah menjadi asam yang memiliki pH
rendah sehingga bersifat asam.” Produksi olahan pangan dari buah-buahan selalu
menghasilkan limbah kulit dalam proses pengolahannya. Limbah tersebut dapat
dijadikan pupuk organic cair dengan cara fermentasi. Pupuk organik cair (POC)
merupakan jenis pupuk berupa larutan yang diperoleh dari hasil pembusukan
bahan-bahan organik. Pupuk organik ini mengandung unsur-unsur penting yang

dapat meningkatkan pertumbuhan produksi tanaman. 8

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kevalidan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis Chemo

Entrepreneurship pada materi asam basa di MAN 1 Aceh Besar?

" Olan Tryadi Sinaga, Dkk. “Pengaruh Suhu Terhadap Waktu Fermentasi Nira Aren (Arenga
Pinnata Merr.). Journal Of Biological Education VVol.2 No. 1. April 2021

8 Dewi Widyabudiningsih, Dkk. “Pembuatan Dan Pengujian Pupuk Organic Cair Dari Limbah
Kulit Buah-Buahan Dengan Penambahan Bioaktivator EM4 dan Variasi Waktu Fermentasi”.
Indonesian Journal Of Chemical Analysis. Vol 4. No 1. 2021



2.

Bagaimana respon guru terhadap pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis Chemo Entrepreneurship pada materi asam basa di MAN 1
Aceh Besar?

Bagaimana respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik) berbasis Chemo Entrepreneurship pada materi asam basa

di MAN 1 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui kevalidan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis

Chemo-Entrepreneurship pada materi asam basa di MAN 1 Aceh Besar

. Untuk mengetahui respon guru terhadap pengembangan LKPD (Lembar Kerja

Peserta Didik) berbasis Chemo-Entrepreneurship pada materi asam basa di

MAN 1 Aceh Besar.

. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis Chemo-Entrepreneurship pada materi

asam basa di MAN 1 Aceh Besar.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan

dalam bidang pembelajaran, dengan adanya LKPD berbasis Chemo—

Entrepreneurship, sehingga dapat melibatkan peserta didik secara aktif.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memberikan pengalaman
langsung bagi peserta didik mengenai proses pembelajaran
menggunakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis Chemo-
Entrepreneurship.

b. Bagi pendidik, diharapkan dapat membantu meningkatkan
kreatifitas guru dalam mengembangkan bahan ajar dan dapat
membantu guru dalam melakukan kegiatan aktif

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

d. Bagi peneliti, berguna untuk menerapkan ilmu yang didapat dari
perguruan tinggi untuk pendidikan serta mendapat pengalaman
dalam mengembangkan LKPD berbasis Chemo—Entrepreneurship

yang bertujuan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

E. Definisi Operasional
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan meliputi beberapa kata

istilah atau kata kunci yaitu akan dijelaskan sebagai berikut :



1. Pengembangan merupakan suatu proses Yyang mengarah pada
pertumbuhan.® Pengembangan berkaitan dengan tersedianya kesempatan
dan pengembangan dalam belajar membutuhkan proses yang meliputi
perencanaan, penyelenggaraan mengahasilkan sesuatu hal yang baru, dan
mengalami_penyempurnaan sehingga dianggap bisa untuk diteruskan.?
Pengembangan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu mengasilkan suatu
produk berupa LKPD berbasis Chemo—Entrepreneurship.

2. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) salah satu komponen yang digunakan
dalam bahan ajar adalah LKPD dapat disediakan oleh guru sebagai pendidik
yang diharapkan saat proses pembelajaran berjalan dengan baik dan
lancar.!t

3. Berbasis merupakan dasar. Dengan arti lain yaitu berdasarkan pada.?

4. Chemo-Entrepreneurship termasuk salah satu pembelajaran konstektual
yang berguna untuk membantu guru mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari dan mengembangkan keterampilan dan pengetahuan peserta

didik dalam pola pikir kewirausahaan yang bisa dikaitkan dengan

® Sri wardani. "Pengembangan keterampilan proses sains dalam pembelajaran kromatografi
lapis tipis melalui pratikum skala mikro”. Jurnal inovasi pendidikan kimia. Vol. 2, No. 2 2008, h.
318

10" Madalle Agil, Kajian Teori Organisasi Dan Birokrasi Dalam Pelayanan Publik,
(Sleman:Deepublish, 2021), h.128-130

11 Dian Anisa Putri, DKk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Sebagai
Media Pembelajaran Pada Materi Eubacteria Di SMA/MA”, Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Biologi 2021.

2 Tim Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia , (Jakarta:Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), h.144



10

pertumbuhan ekonomi.* Chemo-Entrepreneurship merupakan pendekatan
yang berkaitan dengan konteks pembelajaran kimia yang nyata yang mana
peserta didik mampu mempelajari cara pengolahan dalam suatu bahan untuk
menjadi produk tersebut bernilai. *

5. Asam basa merupakan sifat asam dan basa dalam suatu senyawa kimia yang
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, asam basa ialah larutan
elektrolit yang memiliki rasa masam pada asam sedangkan rasa pahit pada

basa.r®

13 Erlinda Eka Kurniawati, Dkk, “Pengaruh Project Based Learning Berorientasi
Chemoentrepreneurship Berbantuan E-LKPD Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Sikap
Wirausaha”, Journal Of Chemistry In Education, Vol. 10, No. 1, 2021, h. 62

14 M. Riyo Agung Kurnia, Dkk, “Studi Respon Siswa Terhadp Pengembangan Multimedia
Intraktif Berbasis Chemo-Entreprencurship Berbentuk Aplikasi Android”, Hydrogen: Jurnal
Kependidikan Kimia, Vol. 10, No. 1, Juni 2022, h. 11

15 Ratih Kusuma Wardani, Dkk, Suhu Waktu Dan Kelarutan Kalsium Oksalat Pada Umbi
Porang, (Perum: Graniti), 2017, h.2-3



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian dan pengembangan (R&D)
Penelitian dan pengembangan dengan kata lain menggunakan nama

Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan ini berfungsi
untuk memvalidasi dan mengembangkan suatu produk. Memvalidasi produk disini
yang dimaksud disini produk yang telah ada, dan peneliti hanya menguji efektifitas
atau validitas suatu produk. Metode penelitian dan pengembangan diartikan
sebagai cara ilmiah untuk meneliti, menguji, merancang dan memproduksi dari
produk yang telah dihasilkan. Dalam penelitian ini dapat disingkat menjadi 4P
(penelitian, perancangan, produksi dan pengujian).*®

Penerapan metode penelitian dan pengembangan (R&D) di dunia
pendidikan yang dimulai pada tahun 1960, pada masa itu Robert Gordon seorang
profesor manajemen di Northwestern University yang mulai menggunakan konsep
di sebuah universitas. Penggunaan konsep yang terdapat dalam penelitian dan
pengembangan berkaitan dengan kerangka berpikir atau membuat peta konsep
penelitian.t’

Berdasarkan uraian di atas bahwa penelitian pengembangan merupakan
suatu proses atau langkah yang dugunakan dalam menghasilkan produk atau

dengan kata lain membuat sebuah produk baru dan diuji melalui langkah validasi

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
ALFABETA, 2019)

17 gyaiful Anam, Metode Penelitian (Kualitatif, Kuantitatif, Ekdperimen, Dan R&D),
(Padang Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022)

11
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produk tersebut. Pengembangan dan penelitian ini yaitu pengembangan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik)berbasis Chemo-Emtrepreneurship ke dalam bentuk
fisik, yang bertahap dimulai dari tahapan analisis, melakukan validasi, mendesain,

mengimplementasi/uji coba, dan evaluasi suatu produk.

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Pengertian LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD merupakan bahan ajar dalam bentuk lembaran-lembaran materi
yang meliputi berbagai pengalaman belajar yang disusun secara teratur
dengan tujuan bisa membantu peserta didik belajar dengan baik.
Penggunaan LKPD juga bisa meningkatkan efisiensi dan efektifitas
pembelajaran di sekolah, baik fasilitas, waktu, dana, maupun tenaga agar
tercapainya tujuan secara optimal.®

Salah satu bahan ajar yang dapat di gunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran ada berbabagai macam, salah satunya yaitu Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Penggunaan LKPD sudah digunakan dari zaman
dulu oleh pendidik sebagai media agar terwujudnya pembelajaran yang
berkualitas di sekolah. LKPD sebagai media pembelajaran yang dipilih di
karenakan LKPD dipandang cukup efektif dalam memberikan suatu
keterampilan belajar bagi pesera didik. LKPD bisa membuat guru

menciptakan berbagai variasi pada saat proses pembelajaran dan

18 Husnul Fuadi, dkk, “Inovasi LKPD Dengan Desains Digital Sebagai Media
Pembelajaran IPA Di SMPN 7 Mataram Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Iimiah Profesi
Pendidikan, Vo. 6, No. 2, Juli 2021, h. 168



mengaktifkan peserta didik di kelas.® Kelebihan dari LKPD yaitu
memudahkan guru dalam pelaksanaan pengajaran sesuai dengan metode
dan materi yang diajarkan guru kepada siswa dan mengarah siswa dalam
melakukan pembelajaran di kelas. LKPD di rancang agar dalam proses
pembelajaran berjalan lancar. LKPD yaitu alat yang digunakan oleh guru
agar tidak keluar dari materi yang di pelajari.?°
2. Fungsi, Tujuan, dan Manfaat LKPD
Fungsi LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) memiliki fungsi yang
sama dalam proses pembelajaran, selain penunjang aktifitas belajar peserta
didik baik di sekolah maupn di rumah. Prastowo mengatakan bahwa LKPD
memiliki empat fungsi yaitu sebagai berikut:
a. LKPD sebagai bahan ajar yang mampu mengaktifkan peserta didik dan
meringankan peran pendidik.
b. LKPD sebagai bahan ajar mempermudah peserta didikdalam memahami
materi yang diberikan olek guru.
c. LKPD sebagai bahan ajar yang singkat dan mudah untk melatih tugas
yang diberikan.

d. LKPD memudahkan proses pelaksanaan pembelajaran siswa.

19 Umi Hartati, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Sejarah Masa
Pendudukan Jepang Di Indonesia Berbasis Nilai Karakter Untuk Kelas XI SMA Negri 1
Pasirsakti”, Criksetra: Jurnal Pendidikan Sejarah, VVol. 8, No. 2, 2019, h. 71

20 Yosefina Selmin, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Inkuiri Terbimbing Materi Sistem Organisasi Kehidupan”, Spizaetus: Jurnalbiologi Dan
Pendidikan Biologi, Febuari 2022, h.43



3. Tujuan penyusunan LKPD
Penyusunan LKPD meliputi beberapa unsur yang terdapat didalam LKPD
tersebut.?* Penyusunan dalam LKPD paling tidak terdapat tiga point penting
yang akan menjadi tujuan penyusunan LKPD yaitu:
a. Melakukananalisis kurikulum secara tematik
b. Membuat peta kebutuhan LKPD
c. Menentukan judul/tema dalam LKPD
d. Penulisan dalam LKPD?
4. Unsur-unsur LKPD
Unsur yang terdapat dalam LKPD menurut Yunitasari (2013:10) sebagai
berikut: (1) judul, (2) petunjuk dalam belajar, (3) indikator pembelajaran, (4)

informasi pendukung, (5) langkah-langkah kerja dan (6) penilaian. 2

C. Chemo-Entrepreneurship
Kewirausahaan sudah menjadi pendorong utama dalam perekonomian

global dari masa dahulu sampai masa saat ini. Para pembuat kebijakan di seluruh
dunia menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan terletak di tangan
orangorang yang berkecimpung pada dunia kewirausahaan, yaitu orang-orang yang
memiliki komitmen dan dinamis untuk meraih kesuksesan dengan menciptakan

sesuatu serta memasarkan berbagai produk dan jasa baru yang inovatif. Pada awal

21 Rasuane Noor, “Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)Biologi SMA Melalui
Inventarisasi Tumbuhan Yang Berpotensi Atau Sebagai Pewarna Alami Di Kota Ametro”,
BIOEDUKASI Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 5, No. 2, November 2014, h. 95

22 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen: Tingkatkan Hasil Belajar Siswa, (Jawa Barat:
Guepedia, 2021), h. 11-15

2Saringatun  Mudrikah, Dkk, Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah Teori Dan
Implementasi, (Sukoharjo: Penerbit Pradina Pustaka 2021 ), h. 171-172



abad ke-17 dan ke-18, mulai muncul istilah-istilah ekonomi dalam bahasa Perancis.
Istilah tersebut ditunjukkan bagi individu atau kelompok yang gemar berpetualang
untuk meningkatkan ekonomi dengan menggunakan cara yang baru dan yang lebih
baik, istilah tersebut dikenal sebagai entrepreneur.?* Entrepreneurship berasal dari
bahasa Perancis yaitu “entreprende” yang artinya petualang, pencipta, dan
pengelola usaha. Entrepreneurship adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang
dimiliki oleh seseorang yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari
peluang menuju sukses.®
Kewirausahaan adalah suatu sikap, mental, atau jiwa seseorang yang selalu
aktif, kreatif, berkarsa, bersahaja disertai dengan kemampuan menciptakan suatu
produk atau karya untuk meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya.
Orang yang memiliki jiwa berwirausaha tidak cepat merasa puas dengan apa yang
telah dicapainya. Mereka terus mencari, berkreasi, berinovasi tanpa henti dari
waktu ke waktu demi meningkatkan usaha dan kehidupannya.
Geffrey G. Meredith mengemukakan tentang ciri-ciri orang yang memiliki jiwa
wirausaha yaitu:
1. Percaya Diri
Seorang wirausahawan harus mempunyai sikap kepercayaan diri
yang tinggi. Semua hal yang diyakini dan dianggap benar harus dilakukan

selama tidak melanggar hukum dan norma yang ada. Sikap ini merupakan

24 H. Ali, dan H. Faizin, Teknologi Entrepreneurship, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), h. 11

25 Suryana, Kewirausahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 2



sikap atau keyakinan dalam memulai, melakukan, dan menyelesaikan
pekerjaan yang dihadapi.
2. Berorientasi Tugas dan Hasil
Seorang wirausahawan harus berfokus pada tugas dan hasil. Apa
yang akan dilakukan merupakan usaha untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Keberhasilan yang telah didapatkan ditentukan oleh
beberapa faktor seperti motivasi, kerja keras, dan berinisiatif.
3. Berani Mengambil Resiko
Seorang wirausahawan harus mengetahui resiko-resiko yang dapat
ditimbulkan dari suatu proses bisnis, baik keuntungan ataupun
kerugian. Kemudian juga harus mengetahui peluang kegagalan,
sehingga dapat memperkecil resiko tersebut.
4. Kepemimpinan
Wirausahawan =~ yang  berhasil  ditentukan  dari ~ sikap
kepemimpinannya. Sikap ini tidak hanya berpengaruh pada
karyawannya, namun juga sigap dalam setiap keadaan yang berubah-
ubah.
5. Keorisinilan
Sikap ini juga dianggap penting dalam bidang kewirausahaan,di
mana setiap wirausahawan harus dapat menciptakan sesuatu yang
berbeda. Karena keunikan suatu benda atau jasa dapat menjadi daya

tarik dalam suatu bisnis.



6. Berorientasi Masa Depan

Seorang wirausahawan mesti memiliki pandangan jauh ke depan.
Dengan sikap ini membuat wirausahawan tidak mudah merasa puas

sehingga terus mencari peluang dan berkarya.?

Zaman dahulu, kewirausahaan dianggap hanya dapat dilakukan melalui
pengalaman langsung di lapangan dan merupakan bakat yang dibawa sejak lahir,
sehingga kewirausahaan dianggap tidak bisa dipelajari dan diajarkan. Namun
sekarang, kewirausahaan bukan hanya urusan pengalaman langsung di lapangan,
tetapi merupakan disiplin ilmu yang bisa dipelajari oleh siapapun dan bisa diajarkan
kepada siapapun.?’ Pendidikan kewirausahaan sangat penting untuk diberikan pada
peserta didik untuk mengasah keterampilan, kreativitas, dan kecakapan mereka.
Pendidikan kewirausahaan ini dapat diberikan melalui pembelajaran di sekolah.
Pengetahuan mengenai kewirausahaan harus masuk dalam kurikulum pendidikan
bahkan sejak sekolah dasar (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2016).

Kimia bukanlah hanya sekedar seperangkat fakta dan rumus yang tertutup,
kimia bukanlah hanya sekedar teori, kimia merupakan metode yang hidup yang
terus berkembang mengikuti perubahan zaman.?® Kimia merupakan suatu ilmu
yang logis kaya akan gagasan dan dapat diaplikasikan dengan menarik. Kita dapat

bereksperimen atau mengaplikasikan teori-teori kimia yang ada untuk membuat

26 Tobari, Kewirausahaan dan Inovasi, (Pekalongan: NEM, 2021), h. 94-95

27 M. P. Astamoen, Entrepreneurship dalam Perspektif Kondisi Bangsa Indonesia,
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 67

28 D. W. Oxtoby, dkk., Prinsip-Prinsip Kimia Modern, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 5



suatu produk yang dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta
kecakapan kita.?®

Pembelajaran  kimia dengan pendekatan chemo-entrepreneurship
merupakan suatu pendekatan yang dapat memotivasi siswa untuk berwirausaha
sehingga ilmu kimia yang dipelajari dapat dihubungkan dengan materi mata
pelajaran produktif sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Pendekatan
chemo-entrepreneurship ini memungkinkan siswa untuk mempelajari proses
pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, bernilai ekonomis, dan
menimbulkan semangat berwirausaha.>°

Pendidikan chemo-entrepreneurship menjadi sangat penting, ada dua
tahapan umum dalam pendidikan chemo-entrepreneurship, yakni mengajarkan dan
mencoba. Pada tahapan mengajarkan, dilakukan pengajaran secara tradisional
menggunakan buku pelajaran oleh pengajar. Materi yang diajarkan menyangkut
hal-hal mendasar chemo-entrepreneurship, seperti pembuatan laporan, keuangan,
pemasaran, dan lain-lain. Sedangkan tahap mencoba, siswa diajak untuk berperan
aktif, terjun langsung mencoba menjadi seorang entrepreneur.

Tahapan yang pertama, mempelajari, siswa diarahkan untuk mempelajari
inti dari chemo-entrepreneurship, dimulai dari menentukan produk, alat dan bahan,
menyesuaikan anggaran belanja, dan memilih pasar. Selanjutya, pada tahap
melakukan, siswa membuat produk yang dapat dijadikan sebagai usaha. Siswa

mengkaji lebih dalam lagi produk yang dibuat agar usahanya lebih efektif (sesuai

2% Raymond Chang, Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti, (Jakarta: Erlangga, 2005), h.4

30 Guru SMK Eksak, Memotret Realita, (Trenggalek: Rose Book, 2019), h.123



dengan konten kimia) pada tahap mencerminkan. Tahapan yang terakhir, yakni
meninjau kembali, siswa mempresentasikan hasil percobaannya.

Dengan metode ini, siswa di sekolah diajarkan untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki, mengasah keterampilan dan kecakapan hidup
mereka untuk mengolah suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai
ekonomis. Pembuatan produk akan memotivasi minat belajar siswa sehingga siswa
bisa mengingat lebih banyak konsep atau proses kimia yang dipelajari. Dengan
bekal kecakapan hidup yang baik, diharapkan para lulusan akan mampu
memecahkan problema kehidupan yang dihadapi, termasuk mencari atau
menciptakan pekerjaan bagi mereka yang tidak melanjutkanpendidikannya.
Orientasi pembelajarannya mengikuti alur konsep pengajaran kecakapan hidup (life
skill) yang meliputi materimateri kecakapan berpikir, kecakapan individu,

kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional.

D. Asam Basa
Dalam kehidupan sehari-hari sebetulnya Kita biasa berurusan dengan asam

dan basa, seperti aspirin dan obat maag cair, walaupun banyak orang yang tidak
mengetahui nama kimianya asam asetilsalisilat (aspirin) dan magnesium hidroksida
(obat maag cair). Disamping itu sebagai bahan dasar dari banyak produk rumah
tangga dan obat-obatan, kimia asm-basa berperan penting dalam proses industri dan
sangat diperlukan dalam mempertahankan sistem biologis. Sebelum membahas

reaksi asam-basa, kita perlu mengetahui lebih banyak asam dan basa itu sendiri.



1. Sifat Umum Asam dan Basa
Asam sebagai zat yang mengion dalam air menghasilkan ion H* dan basa
sebagai zat yang mengion dalam air menghasilkan ion OH". Definisi ini dirumuskan
pada akhir abad ke sembilan belas oleh kimiawan Swedia Svanten Arrhenius untuk
mengelompokkan zat-zat yang sifat-sifatnya di dalam larutan telah dikatahui
dengan baik.
a. Asam

e Asam memiliki rasa masam; misalnya, cuka yang mempunyai rasa
dari asam asetat, dan lemon serta buah-buahan sitrum lainnya yang
mengandung asam sitrat.

e Asam menyebabkan perubahan warna pada zatwarna tumbuhan;
misalnya mengubah warna lakmus dari biru menjadi merah.

e Asam bereaksi dengan logam tertentu seperti seng, magnesium, dan
besi menghasilkan gas hidrogen. Reaksi yang khas adalah antara
asam klorida dengan magnessium:

2HClag) + Mgs) > MgClag) + Ha(g)

e Asam bereaksi dengan karbonat dan bikarbonat seperti Na>COs,
CaCOs, dan NaHCOs menghasilkan gas karbon dioksida.
Contohnya,

2HCl@q) + CaCOss) — CaClzag) + H20q) + COx(g)
HCl(aq) +NaHCO3(s) — NaCleag) + H20¢g) + CO2(g)

e Larutan asam dalam air dapat menghantarkan arus listrik



b. Basa
e Basa memiliki rasa pahit.
e Basa terasa licin; misalnya, sabun yang mengandung basa memiliki
sifat ini.
e Basa menyebabkan perubahan warna pada zat warna tumbuhan;
misalnya mengubah warna lakmus merah menjadi biru.

e Larutan basa dalam air menghantarkan listrik.

2. Asam dan Basa Bronsted

Definisi Arrhenius mengenai asam dan basa hanya terbatas pada
penerapan dalam larutan dengan medium air. Definisi yang luas, yang dikemukakan
oleh kimiawan Denmark Johannes Bronsted pada tahun 1932, menyatakan asam
sebagai donor proton dan basa sebagai akseptor proton. Zat-zat yang berperilaku
menurut definisi ini disebut asam Bronsted (Bronsted Acid) dan basa Bronsted
(Bronsted Base). Perhatikan bahwa definisi Bronsted tidak memerlukan asam dan
basa dalam larutan air.

HClag) — H'(ag) + Cl'(ag)

Perhatikan bahwa ion H™ adalah atom hidrogen yang telah kehilangan
elektronnya; dalam hal ini, yaitu kira-kira 10°m, dibandingkan dengan diameter
sebuah atom atau ion, yaitu kira-kira 10-2°m. Partikel bermuatan yang sangat kecil
tersebut tidak terdapat sebagai kesatuan yang terpisahkan dalam larutan air karena
gaya tariknya yang kuat terhadap kutub negatif (atom O) dalam H-O.

Konsenkuensinya proton terdapat dalam bentuk terhidrasi seperti diperlihatkan



pada gambar 2.1. Dengan demikian ionisasi asam Kklorida sebaiknya dinyatakan
sebagai

HClag) + H200) — H30"(ag) + Cl'ag)
Proton terhidrisasi, H3O™, disebut ion hidronium (hydronium ion). Persamaan ini
menunjukkan reaksi dimana asam Bronsted (HCI) mendonorkan satu protonnya

kepada basa Bronsted (H20).
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HCI + H,0 — H;0* +

Gambar 2.1 proses ionisasi HCI dalam air membentuk ion hidronium dan ion klorida.
Hasil eksperimen menunjukkan bahwa ion hidronium terhidrasi lebih lanjut
sehingga proton tersebut mempunyai bebarapa molekul air yang berkaitan
dengannya. Karena sifat-sifat asam dari proton tidak m
empengaruhi derajat hidrasi, dalam teks ini kita akan menggunakan H"@q) untuk
menyatakan proton terhidrasi. Notasi ini akan memudahkan, tetapi H3zO" lebih
mendekati kenyataan. Perlu diingat bahwa kedua notasi tersebut mewakili spesi
yang sama dalam larutan.
Asam-asam yang umum yang digunakan di laboratorium adalah asam
klorida (HCI), asam nitrat (HNO3), asam asetat (CHsCOOQOH), asam sulfat (H2SOa),

dan asam fosfat (HsPO4). Ketiga asam yang disebutkan pertama adalam asam



monoprotik (monoprotic acis); yaitu, setiap satuan asam menghasilkan satu ion
hidrogen dalam ionisasi:
HCI ag) > H' (@) + Cl-o)
HNO 3(aq) — H" (ag) + NO3-(ag)
CH3COOH () «» CH3COO-@q) + H" (ag)

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, karena ionisasi asam asetat tidak
sempurna (perhatikan gambar dua arah panah), maka asam asetat merupakan
elektrolit lemah, sehingga disebut asam lemah. Di pihak lain, baik HCI maupun
HNO3z merupakan asam kuat karena termasuk elektrolit kuat, sehingga mengalami
ionisasi sempurna dalam larutan (perhatikan arah panah tunggal).

Dalam hal lain, air dapat bertindak juga sebagai asam, seperti pada

reaksiair dengan NHs berikut ini.

¢
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Gambar 2.2 ionisasi amonia dalam air membentuk ion amonium dan ion

hidroksida.

Amonia (NHz) dikelompokkan sebagai basa Bronsted karena dapat
menerima satu ion H* :

NHsgaq) + H20 1) <> NHa*ag) + OH-@g)



Amonia merupakan elektrolit lemah(dan karena dikelompokkan sebagai basa
lemah) karena hanya sebagian kecil dari molekul NH3 yang larut yang bereaksi

dengan air membentuk ion NH4" dan ion OH".

3. ldentifikasi Asam Basa

Salah satu cara untuk membedakan senyawa asam basa, yaitu dengan
cara mencicipi rasanya. Pada umunya, senyawa asam mempunyai rasa asam,
misalnya jeruk dan tomat,sedangkan senyawa basa cenderung mempunyai rasa
pahit, misalnya sabun. Namun tidak semua senyawa asam basa boleh
dididentifikasi dengan cara itu, karena ada juga senyawa asam basa yang berbahaya.
Misalnya, senyawa asam klorida dan asam sulfat bersifat korosif, sedangkan
senyawa amonia berbai bususk menyengat. Selain itu, juga ada zat yang beracun
dan dapat menyebabkan iritasi.>

Bagaimana membedakan suatu larutan asam, basa atau netral secara
aman? Suatu larutan dapat diketahui berdifat asam, basa, atua netral secara aman
dengan menggunakan indikator. Indikator merupakan zat warna yang warnanya
berbeda jika berada dalam kondisis asam dan basa. Indikator yang biasa digunakan
intik indentifikasi asam basa adalah kertas lakmus, larutan indikator, asam basa,

dan indikator alami.

31 Muchtaridi, Kimia 2 SMA kelas XI, (Jakarta : yudhi_tira 2020), h. 172-200



a. Mengidentifikasi Asam Basa Menggunakan Kertas Lakmus
Senyawa asam basa dapat didentifikasi menggunakan kertas lakmus
dengan cara mengamati perubahan warna kertas lakmus ketika bereaksi dengan

larutan. Ada dua jenis ketas lakmus, yaitu lakmus merah dan lakmus biru.

T
L ]

LITMUS

LITMUS

Gambar 2.3 dua jenis kertas lakmus, yaitu biru dan merah

Perubahan warna apa yang terjadi jika kertas lakmus decelupkan ke

dalam larutan asam dan larutan basa?

(a) (b)
Gambar 2.4 (a) larutan basa dapat membirukan lakmus merah dan (b)

larutan asam dapat memerahkan lakmus biru



Kertas lakmus merah yang dicelupkan ke larutan asam tidak akan
berubah warna. Jika kertas tersebut dicelupkan ke larutan basa akan berubah
menjadi warna biru. Sebaliknya, jika kertas lakmus biru dicelupkan ke larutan
asam, lakmus akan berubah menjadi warna merah. Adapun jika dicelupkan ke
larutan basa, warnanya tetap biru.

b. Mengidentifikasi Asam Basa Menggunakan Indikator Asam Basa

Selain kertas lakmus, Kita juga dapat menggunakan larutan indikator
asam-basa untuk membedakan asam dan basa. Larutan indikator asam-basa adlah
zat kimia yang mempunyai warna yang berbeda dalam larutan asam dan dalam
larutan basa. Sifat itulah yang menyebabkan indikator asam-basa dapat digunakan
untuk mengidentifikasi sifat asam-basa. Ada beberapa jenis indikator tersebut.
Bagaimana perubahan warna yang dihasilkan indikator-indikator tersebut dalam
larutan asam dan basa? Perhatikan tabel berikut.

Tabel 2.1 Beberapa Larutan Indikator Asam Basa

Warna yang Dihasilkan dalam
Indikator Asam Basa Larutan Asam Larutan Basa
Fenolftalein Bening Merah muda
Metil oranye Merah Kuning
Bromtimol biru Kuning Biru
Metil ungu Ungu Hijau
Bromkresol ungu Kuning Ungu
Fenol merah Kuning Merah
Timolftalei Bening Biru

c. Mengidentifikasi Asam Basa Menggunakan Indikator Alami
Indikator kertas lakmus dan indikator asam basa merupakan

indikator buatan. Maksudnya, indikator tersebut dibuat dari zat-zat kimia. Senyawa



asam basa dapat juga mengguanakan indikator alami. Indikator tersebut dapat

dibuat dari bumbu dapur, bunga, dan buah-buahan.

(@) (b)

(©) (d)

Gambar 2.5 Beberapa Indikator alam; (a)kembang sepatu. (b) geranium, (c)bayam

merah, dan (d) kunyit.

Bahan-bahan tersebut, agar dapat digunakan sebagai indikator, harus dibuat
dalam bentuk larutan dengan cara mengestraknya. Kemudian, ke dalam larutan
indikator alami tersebut diteteskan larutan asam basa. Perubahan warna yang terjadi

pada setiap indikator alami akan bervariasi® (lihat tabel 2.2).

$2Raymond Chang, Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga Jilid 1, (Jakarta :
Erlangga, 2005)



Tabel 2.2 Beberapa Indikator Alami dan Perubahan Warna Dalam Larutan Asam

dan Basa

Kunyit Jingga Kuning Merah
tua/oranye

Bunga Mawar Merah muda Merah muda Hijau

Bayam Merah Merah Merah muda Kuning

Geranium Merah Jingga tua/oranye Kuning

Bunga Pacar Jingga Merah Kuning
tua/oranye




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian dan

pengembangan atau dengan kata lain R&D (Research and Development), yang
mana penelitian ini menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut.
Metode ini juga bertujuan untuk menemukan, mengembangkan serta mevalidasi
suatu produk. Sehingga dalam penelitian ini menghasilkan suatu produk yang
benar-benar tervalidasi dengan baik serta efektif untuk di gunakan.
Pengembangan merupakan langkah jenis spesifikasi desain ke dalam
bentuk fisik. Pengembangan meliputi fungsi-fungsi desain, produksi dan
penyampaian, maka suatu bahan didesain dengan menggunakan satu jenis
teknologi, diproduksi dan disampaikan dengan menggunakan yang lain. Model
prosedural ini terdapat langkah-langkah secara bertahap dari awal hingga akhir.
Model rancangan yang berurutan ini nampak pada model kaufman, IDI, ADDIE,
Dick & Carey, serta yang lainnya. penggunaan model dalam penelitian ini memakai
model ADDIE yang merupakan pendekatan yang menekankan suatu analisa setiap
komponen yang saling interaksi satu sama lainnya yang terstruktur dengan fase

yang ada. 3

33 Matheus Supriyanto Rumetna, dkk, “Rancang Bangun Koperasi Simpan Pinjam
Menggunakan Metode Research And Development”, Jurnal SIMERTIS, Vol. 11, No. 1, April
2020, H.120

34 Yudi Hari Rayanto Dan Sugianti, Peneliti Pengembangan Model Addie Dan R2d2:
Teori Dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020, h. 22-24
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Analysis

Implementation <> evaluation <> Design

Development

Gambar 3.1 Tahapan model ADDIE

B. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI. 3 MAN 1 Aceh Besar

tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 20 orang siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Validasi
Validasi merupakan proses pemeriksaan atau pengecekan apakah perangkat
lunak tersebut memenuhi spesifikasi dan tujuan yang diharapkan atau tidak.
Validasi data pada saat proses dapat mengakibatkan ketidaksesuaian jika
validasi data tersebut tidak maksimal. Media yang akan divalidasikan

diberikan kepada validator agar media tersebut bisa digunakan.®

% Muhamad Nurudin, Dkk,”Pengujian Black Box Pada Aplikasi Penjualan Berbasis Web
Menggunakan Teknik Boundary Value Analiysis”, Jurnal Informatika Universitas Pamulang, Vol.
4, No. 4 Desember 2019,h. 143
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2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpalan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat data yang dilakukan dengan memeberi beberapa
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden. Angket yang
berisikan pertanyaan terkait yang akan diteliti atau pembahasan yang
dibutuhkan. *® Adapun angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu
angket respon peserta didik dan guru untuk melihat dan mengetahui respon
atau pendapat peserta didik dan guru yang teruji di LKPD berbasis chemo-

entrepreneurship dalam pembelajaran.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang dibutuhkan untuk mengerjakan sesuatu dan juga

suatu alat bantu yang peneliti dalam pengumpulan data dalam proses penelitian.
Hasil dari instrumen penelitian ini akan dikembangkan atau dianalisa yang sesuai
dengan metode penelitian yang diambil. Instrumen pengumpulan data ialah cara
yang digunakan dalam metode pengambilan data oleh peneliti untuk menganalisa
hasil dari penelitian yang dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. Instrumen
penelitian terdapat beberapa macam bentuk seperti: kuesioner/angket, observasi,
wawancara, dan dokumentasi.®’ Adapun instrumen pengumpulan data yang

digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

% Agus Supandi, dkk, “Analisis Kompetendi Guru: Pembelajaran Revolusi Industri 4.0”,
Prosiding Samasta Seminar Nasional Bahasa Dan Sastra Indonesia, Juni 2020,h. 3

37 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2022), H. 123



1. Lembar Validasi

Lembar validasi adalah lembaran yang digunakan untuk mengukur
kelayakan dari pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis
chemo-entrepreneurship. Lembar validasi ini berisikan sejumlah pernyataan
yang sesuai. Lembar validasi berisi seperangkat pernyataan tertulis beserta
dengan skala skor yang telah ditetapkan. Skala likert digunakan dalam
penelitian ini skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur lembar
validasi dengan pilihan jawaban “sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju’.
2. Lembar Angket

Lembar angket digunakan untuk mengukur/menilai respon atau pendapat
terhadap pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis chemo-
entrepreneurship dan LKPD yang telah dikembangkan. Lembar angket respon
yang berisi pernyataan tertulis secara skala Skala likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur lembar validasi dengan pilihan jawaban ‘“sangat

setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju”.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses yang dilakukan setelah data terkumpul.®

Analisis data merupakan kegiatan mencari dan menyusun data-data secara
sistematik yang didapatkan dari hasil kajian, dan membuat kesimpulan agar data
tersebut jelas dan mudah dipahami. Analisis data ialah kegiatan setelah data dari

seluruh responden atau sumber data lain yang telah terkumpul. Kegiatan analisis

38 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta:
ANDI 2018), h. 4-6



data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
menyajikan data tiap variabel yang akan diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah
terakhir tidak dilakukan.®

1. Analisis validitas LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Validasi LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis chemo-
entrepreneurship dimaksudkan untuk menguji kelayakan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis chemo-entrepreneurship yang sedang dikembangkan.
Untuk melakukan analisis validitas digunakan rating scale yang diperoleh dengan
cara (Riduwan, 2007):

1) Menentukan skor maksimal

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari
masingmasing validator.

3) Menentukan persentase dengan menggunakan rumus di bawah ini:

p= & X 100%
yxi

Keterangan :
P = Presentase yang dicari
>'x = Total Skor Jawaban yang diberikan oleh validator

Y xi = Jumlah total skor ideal

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 207.



Tahapan selanjutnya ialah menginterpretasikan nilai yang diperoleh dalam
bentuk persentase (%) kedalam tabel distribusi penilaian validasi dan ditentukan
kategorinya berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian Lembar validasi

Tingkat presentase (%0) Kriteria
81 -100% Sangat Valid
61 - 80% Valid
41 - 60% Cukup Valid
21 - 40% Kurang valid
<21% Sangat tidak valid

(Sumber:Sugiyono, 2017:93)

1. Analisis Angket

Analisis data angket dengan tanggapan peserta didik terkait penuntun
praktikum yang didapat dari angket yang telah diberikan kepada peserta didik. Skor
dari tanggapan yang diperoleh berkriteria dengan skor 1 apabila jawaban “ya” dan
apabila jawaban “tidak” maka skor yang diberikan 0. Presentase tanggapan peserta

didik dapat dihitung dengan menggunakan permasamaan sebagai berikut:

p =L 5%100%
N

Keterangan:

P = Angka Persentase

F = Frekuensi peserta didik yang menjawab pernyataan/pertanyaan
N = Jumlah peserta didik keseluruhan

Adapun kriteria presentase penilaian peserta didik tertera pada tabel

berikut ini:



Tabel 3.2 Kriteria Hasil Uji Respon Peserta Didik dan Guru

No Tingkat persentase (%0) Kategori

1. 86 -100% Sangat Baik

2. 71- 85% Baik

3. 56 - 70% Cukup Baik

4. 41 - 55% Kurang Baik

5 <40% Sangat Kurang Baik

(Sumber ; Fadella Syifa, 2023)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Aceh Besar yang terletak di JI. Banda
Aceh-Medan KM. 19, Lambaro Samahani, Kecamatan Kuta Malaka, Kabupaten
Aceh Besar. MAN 1 Aceh Besar telah mendapatkan akreditas A serta memiliki
sarana prasarana yang ada di sekolah seperti ruang kelas, ruang kepala sekolah,
ruang lobi, ruang guru, ruang BK/BP, ruang piket, ruang osis, ruang gudang, ruang
satpam, ruang UKS dan lain sebagainya. MAN 1 Aceh Besar memiliki visi dan
misi, yaitu “Mewujudkan siswa yang santun, terampil, mandiri berwawasan imtaq

dan iptek. Sedangka misi MAN 1 Aceh Besar yaitu:

a. Meningkatkan kemampuan pendidik yang profesional sesuai dengan
kompetensinya dalam kegiatan belajar mengajar

b. Melaksanakan bimbingan keagamaan yang krestif dan inovatif

c. Meningkatkan kualitas keilmuan siswa melalui uji kompetensi

d. Melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar yang efektif dan efesien

e. Meningkatkan keterampilan dan kemandirian sesuai dengan bakat minat
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler.
1. Penyajian Data

a. Analisis (Analysis)
Tahap pertama pada penelitian ini pengembangan model ADDIE ini

merupakan tahap analisis. Tahap analisis ini peneliti akan melakukan penelitian
analisis kebutuhan bahan ajar dan karakterikstik peserta didik dalam proses

pembelajaran di kelas serta wawancara bersama guru. Tahap analisis ini peneliti
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malakukan observasi secara langsung pada saat siswa sedang belajar dalam kelas.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kurangnya penggunaan bahan ajar
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya peneliti melakukan analisis karakter
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil observasi tersebut diketahui
bahwa peserta didik lebih tertarik dan aktif berpartisipasi dalam pembelajaran jika
menggunakan LKPD atau pembelajaran melalui  demostrasi/percobaan
dibandingkan pembelajaran yang meggunakan buku paket atau berpusat pada guru
saja.

Peneliti juga melakukan wawancara bebas dengan bapak Ismayadi, S. Pd
selaku guru kimia yang mengajar di kelas XI mengenai gambaran kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas pelajaran kimia bahwa saat mengajar
masih kurang dalam menerapkan LKPD dengan mengaitkan dalam kehidupan
sehari-hari atau ke bidang chemo-entrepreneurship = Sebelumnya hanya
menggunakan LKPD yang telah disusun menurut buku pelajaran tanpa desain atau
warna yang menarik, sehingga pendidik harus dapat membangkitkan semangat
belajar peserta didik dengan memberikan LKPD yang menarik.

Pengembangan LKPD berbasis chemo-entrepreneurship ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi siswa untuk meningkatkan semangat dan
mengetahui tujuan dari pembelajaran kimia dan fungsi penerapan secara nyata.
Adanya pengembangan LKPD berbasis chemo-entrepreneurship  untuk
meningkatkan minat dan semangat peserta didik terkhusus dalam pembelajaran

kimia.



b. Desain (Design)
Tahap kedua pada penelitian pengembangan LKPD ini yaitu tahap desain

produk. Semua data/informasi yang didapatkan peneliti dalam tahap analisis
menjadi bahan penting peneliti untuk mendesain LKPD yang akan dikembangkan,
desain yang menarik diharapkan dapat membuat peserta didik lebih tertarik dalam
mempelajari kimia pada materi asam basa. Pada tahap ini peneliti mulai mendesain
atau merancang LKPD yang ingin dikembangkan sesuai kebutuhan peserta didik.
Pada tahap ini peneliti menyiapkan bahan seperti RPP, sumber belajar baik buku
kimia SMA/MA atau buku kimia universitas dan alat seperti laptop dan gawai yang
akan diperlukan dalam merancang atau mendesain LKPD yang dikembangkan oleh
peneliti. Peneliti menggunakan aplikasi canva untuk membuat desain dan isi materi
LKPD agar lebih menarik dan mudah dipahai peserta didik. Canva merupakan salah
satu platform desain grafis online yang digunakan oleh pengguna untuk membuat
berbagai macam desain grafis mudah dan cepat. Peneliti memanfaatkan Canva
untuk menyusun dan merancang LKPD Chemo-Entrepreneurship, dengan
mempertimbangakan keahlian desain peneliti. Aplikasi Canva dapat diamati pada

Gambar 4.1 berikut
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Gambar 4.1 Tampilan Aplikasi Canva



Selanjutnya peneliti memberikan desain awal agar dapat memberikan
pemahaman dalam desain LKPD. Adapun desain LKPD dapat dilihat pada Tabel

4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Desain awal LKPD yang dikembangkan

No Desain Keterangan

1. | Judul LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis
chemo-entrepreneurship materi asam basa

2. | Materi Asam Basa

3. | Bagian e Cover: judul LKPD, nama penulis, nama

universitas, nama penyusun dan pembimbing.
e Pendahuluan: campaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran dan tujuan lembar kerja peserta

didik.

e |Isi: sifat asam basa, menghitung derajat
keasaman, dan berbasis chemo-
entreprreneurship

4. | Kegunaan Sebagai bahan ajar untuk menarik minat belajar

peserta didik.
Untuk menghasilkan sebuah produk yang layak digunakan tahapan ini juga

perlu dilakukan revisi atau evaluasi terhadap desain yang dirancan sesuai dengan
arahan dosen pembimbing, kemudian instrument penilaian media untuk validasi
para ahli, dan menyusun kegiatan pembelajaran. Sejumlah masukan dan saran dari
pembimbing skripsi diterima, kemudian peneliti juga melakukan revisi berdasarkan

masukan dan saran tersebut.

c. Pengembangan (Development)
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (Development). Tahap

pengembangan ini merupakan tahap pembuatan produk (LKPD) sesuai dengan
rancangan atau desain yang telah dibuat atau sudah ditentukan. Setelah proses

pembuatan produk (LKPD) selesai, maka masuk ke tahap selanjutnya yaitu tahap



validasi produk oleh dosen dan guru validator. Sebelum memasuki tahap validasi,
produk terlebih dahulu harus dikonsultasikan dengan pembimbing untuk melihat
di bagian mana yang harus direvisi atau dievaluasi. Kemudian pembimbing akan
memberikan saran dan arahan mengenai produk yang telah dirancang. Setelah
keseluruhan rancangan LKPD kemudian pembimbing memberikan tiga validator
untuk validasi produk diantaranya Bapak Teuku Badlisyah, M.Pd dan Bapak
Safrijal M.Pd yang merupakan dosen dari program studi Pendidikan , Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan seorang guru dari sekolah MAN 1

Aceh Besar yakni Bapak Ismayadi S.Pd.

Pada tahap ini, tujuannya ialah menghasilkan produk akhir pengembangan
yakni LKPD chemo-entrepreneurship. Pada tahap ini, terdapat beberapa ahli yang
telah memberikan masukan dan saran, sehingga peneliti melakukan revisi sesuai
dengan masukan dan saran yang diberikan. Beberapa di antaranya adalah sebagai

berikut:



Tabel 4.2 Hasil Revisi Oleh Validator

Sebelum Revisi

BERBASIS CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP

KIMIA

X1

\GY/

Di susun oleh Deswita Yolanda

Saran validator II: perubahan warna
cover dan seluruh pada LKPD dan
gambar yang terkait dengan materi

Sesudah Revisi

EMBAR KERJA PESERTA DIDIK

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ISLAM NEGERI BANDA ACEH

Revisi: penulis mengubah warna cover,
seluruh halaman dan beberapa gambar

Sebelum Revisi

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ISLAM NEGERI BANDA ACEH

Saran validator I: perubahan warna
tulisan pada LKPD dan ukuran
gambar pada cover

Sesudah Revisi

1 | N FAKULTAS TARBIVAH DAN KEGURUAN
\0,/ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
P&

jita Yolands_:
pembimbing : Mukhlis., M. Pd

>

Revisi: penulis mengubah warna tulisan
dan penambahan dosen pembimbing
pada cover




Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Bx@o

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
\3
CHEMO.eNTREPRENEVRS™

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ISLAM NEGERI AR- BANDA ACEH

Saran validator |: nama dan kelas di
pindahkan ke halaman berikut

Revisi: penulis menambahkan nama dan
kelas peserta didik ke halaman
berikutnya

Sebelum Revisi

[ Tujuan Pembelajarsn

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu:
1.Mendeskripsikan teori-teori asam-basa
2.Mengidentifikasikan sifat larutan asam-basa
3. Menghitung dersjat kessaman [pH) dersjst ionizasi, dan

tetapan kesetimbangan asam-bass

Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik

» Peserta didik disjak untuk membuat produk dan menguji
keasaman.

* Memahami materi dari produk LKPD
» Menguasai materi dan mampu dalam kewirausahaan

Saran validator I: font dan warna
tulisan di ganti agar lebih jelas

Sesudah Revisi

l Tujuan Pembelaja
_________&

Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik

Revisi: penulis merevisi font dan warna
tulisan sesuai saran




Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Saran validator | dan 11: penambahan Revisi: penambahan gambar dan materi

gambar dan materi sesuai dengan
materi yang dibahas




Sebelum Revisi

| Cara Membust air Cuka Aren J

Saran validator |: penambahan
takaran bahan-bahan (liter/ gram)

Sesudah Revisi

Cara Membuat Pupuk
Organik Cair (POC)

Revisi: penambahan takaran bahan-
bahan (liter/gram)




1) Hasil Validasi LKPD

LKPD Chemo-Entrepreneurship yang telah di kembangkan akan divalidasi
oleh tiga validator sebelum LKPD diuji coba kepada peserta didik. Validasi ini
dilakukan agar bisa mengetahui kekurangan dengan diberi saran atau kritikan oleh
validator dan juga masukan konstruktif. Proses ini membantu peneliti dalam
mengevaluasi atau  memperbaiki LKPD  Chemo-

tingkat  kelayakan

Entrepreneurship yang sudah dikembangkan.

Tahap validasi produk ini melibatkan tiga validator, yaitu Bapak Teuku
Badlisyah, M.Pd dan Bapak Safrijal M.Pd yang merupakan dosen dari program
studi Pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan seorang
guru dari sekolah MAN 1 Aceh Besar yakni Bapak Ismayadi S.Pd. Sebanyak 35
pernyataan dinilai dalam validasi, dengan skor terendah untuk setiap pernyataan
adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5. Oleh karena itu, skor total tertinggi untuk 35
pernyataan adalah 175. Hasil dari validasi produk oleh dosen dan guru validator

dan juga berbagai aspek dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawabh ini.

Tabel 4.2 Hasil Validasi LKPD Berbasis Chemo-Emtrepreneurship oleh
Validator 1,11 dan |1l
No. Indikator Penilaian
Validator | Validator | Validator
I I Il
Aspek Media
1. | Ketetapan desain pada cover LKPD 4 3 5
2. | Gambar dan ilustrasi cover 4 3 5
menggambarkan isi dalam LKPD




3. | Ketetapan dalam penggunaan jenis 4 4 5
huruf, ukuran, dan tata letak huruf

4. | Keteapan dalam penggunaan 4 4 4
gambar/animasi, ukuran gambar, dan
tata letak gambar pada cover LKPD

5. | Desain tampilan bagus dan menarik 4 4 4

6. | Kesesuaian tata letak (layout) dari 4 3 4
keseluruhan isi LKPD

7. | Konsistensi penggunaan jenis dan 3 4 4
ukuran huruf

8. | Ketetapan dalam memilih background 4 3 4
LKPD

9. | Petunjuk penggunaan LKPD jelas dan 4 3 4
mudah dipahami

10. | Kemudahan menggunakan LKPD 4 4 5

11. | Keseluruhan petunjuk atau arahan yang 4 4 4
terdapat di alam LKPD mudah
dimengerti

12. | Ketetapan dalam memilih warna 3 4 5

13. | Penempatan/tata letak gambar dan 4 4 4
animasi yang tepat

14. | Ukuran gambar dan animasi 4 4 5

15. | Kejelasan gambar dan animasi 4 4 4

16. | Materi LKPD mudah dipahami 4 4 4

17. | Kejelasan tulisan dan pengetikan 4 4 4

Aspek Materi

18. | Kesesuain antara materi dengan CP 4 3 4
(Campaian Pembelajaran)

19. | Kesesuain tugas/soal yang terdapat di 4 3 4

LKPD dengan CP




20. | Tingkatan rumusan aspek kognitif pada 4 4 4
indicator
21. | Kaeakuratan materi 4 4 4
22. | Kedalaman dan keluasan materi 3 4 4
23. | Konsep materi mudah dipahami 4 4 4
24. | Penyajian materi mendorong rasa inin 4 4 4
tahu, berpikir  kritis, dan jiwa
enterpreneurship
Aspek Bahasa
25. | Kesesuain Bahasa dengan tingkat 4 4 4
berfikir peserta didik
26. | Kemudahan materi untuk pahami 4 4 4
27. | Ketetapan tata bahasa dan ejaan 4 4 4
28. | Jenis dan ukuran huruf 4 4 4
29. | Penggunaan kata baku sesuai PUEBI 4 4 4
30. | Penggunaan kata asing 4 4 4
31. | Penulisan kata asing dimiringkan 4 4 4
32. | Ketetapan penggunaan kata 4 4 4
33. | Ketetapan pennulisan kalimat 4 4 4
34. | Kesesuaian antar kalimat 4 4 4
35. | Ketetapan dalam penggunaan tanda 4 4 4
baca
Jumlah skor yang diperoleh 137 133 146
Persentase 78,28% 76% 83,42%
Tingkat persentase 61-80% | 61-80% | 81-100%
Kriteria Valid Valid Sangat
valid

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, hasil validasi LKPD berbasis Chemo-

Entrepreneurship oleh validator | dari ketiga aspek ( media, materi, dan bahasa )




mendapat dengan persentase 78,28% dengan kriteria valid sehingga layak untuk
diimplementasikan. Selanjutnya hasil validasi oleh validator 1l dari ketiga aspek (
media, materi, dan bahasa ) mendapat dengan persentase 76% dengan kriteria valid
sehingga layak untuk diimplementasikan. Terakhir hasil validasi LKPD berbasis
chemo-entrepreneurship oleh validator Il dari ketiga aspek (media, materi, dan
bahasa ) mendapat dengan persentase 83,42% dengan kriteria sangat valid sehingga
layak untuk diimplementasikan kepada peserta didik. Langkah selanjutnya dicari
rata-rata persentase keseluruhan hasil validasidari ketiga validator. Untuk lebih

jelasnya bisa dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.3 Data keseluruhan oleh validator I, I, dan 111

No Validator | Jumlah skor | Jumlah skor | Persentase Kriteria
yang maksimal
diperoleh
1 I 137 175 78,28% Valid
2 ] 133 175 76% Valid
3 11 146 175 83,42% Sangat Valid
Jumlah 416 525 23,77% -
Rata-rata 138,66 175 79,23% Valid

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat kita ketahui bahwa skor rata-rata
persentase keseluruhan hasil validasi oleh ketiga validator memperoleh persentase
sebesar 79,23% dengan kriteria “valid”. Berdasarkan halis validasi oleh ketiga
validator tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis chemo-
entreoreneurship pada materi asam basa dinyatakan layak atau valid sehingga bisa

diuji coba kepada peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran.



d. Implementasi (implementation)
Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan yang merupakan tahapan setelah

divalidasi dan direvisi, sehingga LKPD chemo-entrepreneurship ini diberikan
kepada peserta didik di MAN 1 Aceh Besar. Tahap implementasi ini dilakukan di
kelas XI 3 MAN 1 Aceh Besar pada hari dengan jumlah peserta didik sebanyak
20 orang. Untuk pengumpulan data dan mengetahui hasil dari respon peserta didik
terhadap pengembangan LKPD berbasis chemo-entrepreneurship pada materi
asam basa, maka peneliti membagikan lembar angket respon kepada setiap atau
masing-masing peserta didik setelah proses pembelajaran dilakukan. Hasil respon
peserta didik untuk pengembangan LKPD berbasis chemo-entrepreneurship dapat

diketahui pada tabel Tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Respon Peserta Didik

Jawaban
SS S | KS | STS | STS
Penggunaan LKPD berbasis chemo- | 12 8 0 0 0
1. | entrepreneurship membuat saya lebih
termotivasi dan semangat dalam belajar
Belajar menggunakan LKPD berbasis | 8 12 0 0 0
chemo-entrepreneurship membuat

No. Indikator yang Dinilai

2 saya banyak terlibat aktif dalam proses
pembelajaran
3 Desain = LKPD  berbasis chemo- | 11 8 1 0 0

entrepreneurship menarik dan bagus
Pembelajaran menggunakan LKPD | 12 8 0 0 0
4. | berbasis chemo-entrepreneurship
sangat menyenangkan

Petunjuk penggunaan LKPD berbasis | 10 9 1 0 0
5. | chemo-entrepreneurship  jelas dan
mudah dipahami

LKPD mudah digunakan dalam | 15 5 0 0 0
pembelajaran
Materi yang disampaikan dalam LKOD | 14 6 0 0 0
7. | singkat, jelas, dan mudah untuk
dipahami




Penggunaan LKPD dalam
pembelajaran membuat saya lebih
mudah memahami materi pelajaran

11 1 0

Pembelajaran menggunakan LKPD
merupakan pembelajaran yang saya
inginkan

10 2 0

10.

Pembelajaran menggunakan LKPD
dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir Kritis

10

11.

Kualitas ilustrasi gambar terlihat jelas

12.

Ukuran huruf yang digunakan pada
LKPD jelas untuk saya baca

13.

Letak gambar dan teks sesuai dan
mudah untuk saya amati

11

14.

Penggunaan LKPD dalam
pembelajaran dapat
meningkatkan/mendorong rasa ingin
tahu

12

15.

Pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis chemo-entrepreneurship
membuat kesan/respon yang baik
dalam pembelajaran

16.

LKPD berbasis chemo-
entrepreneurship ~ yang  digunakan
membuat saya dapat mengalami
pengalaman secara langsung dalam
proses pembelajaran

17

17.

LKPD berbasis chemo-
entrepreneurship  yang digunakan
dapat menumbuhkan jiwa
kewirausahaan

13

18.

LKPD berbasis chemo-
entrepreneurship  yang . digunakan
membuktikan bahwa suatu
pembelajaran bukan hanya sekedar
mempelajari ilmunya namun juga dapat
menghasilkan suatu produk dari ilmu
tersebut

13

Jumlah Frekuensi

197

153 | 9 0

(@)

Jumlah Skor

985

612 | 27 0

Jumlah total skor yang diperoleh

1.624

Persentase

90,22%

Tingkat persentase

86 -100%

kriteria

Sangat Baik




Berdasarkan Tabel 4.4 yang telah disajikan dapat diketahui bahwa respon
peserta didik terhadap pengembangan LKPD chemo-entrepreneurship pada materi
asam basa memperoleh hasil persentase dari peserta didik sebesar 90,22% dengan
kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil respon dari peserta didik tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis chemo-entrepreneurship pada materi asam basa
bisa dikatagorikan “sangat baik” sehingga dapat digunakan pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya untuk pengumpulan data dan untuk mengetahui respon guru
terhadap pengembangan LKPD berbasis chemo-entrepreneurship pada materi asam
basa, maka peneliti memberikan lembar angket respon kepada guru setelah proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil dari respon guru terhadap LKPD berbasis
chemo-entrepreneurship yang dikembangkan bisa dilihat pada Tabel 4.5 di bawah

ini:

Tabel 4.5 Hasil Respon Guru

Jawaban
No. Pernyataan 5 4 3 > 1
1 Judul LKPD ditulis jelas sehingga dapat | 2 0 0 0 0

memberi gambaran isi LKPD
Materi yang terdapat dalam LKPD sesuai | 1 1 0 0 0

2 dengan CP

Materi yang disampaikan dalam LKPD | 2 0 0 0 0
3. . . : .

jelas, singkat, serta mudah dipahami
4 Materi yang disajikan dalam LKPD | 2 0 0 0] O

lengkap dan luas cakupannya
5. | Desain LKPD bagus dan menarik 1 1 0 0 0
Desain LKPD dapat mendorong dan | 2 0 0 0 0

6. memotivasi semangat belajar siswa
Pembelajaran  menggunakan LKPD | 2 0 0 0 0
7 berbasis chemo -entrepreneurship

memberikan kesan yang lebih baik dalam
proses pembelajaran




8 LKPD mudah digunakan oleh siswa | 2 0 0
" | dalam pembelajaran
9 Petunjuk pengggunaan LKPD mudah | 2 0 0
"~ | dipahami
Penggunaan LKPD berbasis chemo -| 2 0 0
entrepreneurship dalam proses
10. : . ;
pembelajaran membuat siswa lebih
termotivasi dan semangat dalam belajar
Pembelajaran menggunakan LKPD dapat | 1 1 0
11. | mengoptimalkan  penggunaan  waktu
dalam pembelajaran
12 Urutan penyajian atau tata letak dalam | 1 1 0
" | LKPD teratur dan sistematis
Penggunaan LKPD berbasis chemo -| 2 0 0
13 entrepreneurship dapat menambah rasa
" |ingin tahu siswa mengenai produk
kewirausahaan berbasis ilmu kimia
Pembelajaran  menggunakan LKPD | 1 1 0
berbasis chemo -entrepreneurship dapat
14. | menambah wawasan siswa terhadap
hubungan materi asam basa dengan
produk kewirausahaan
Penggunaan LKPD dalam pembelajaran | 2 0 0
melatih siswa dalam meningkatkan
15. A . ..
kemampuan berpikir kritis . dan mampu
bekerja sama dengan orang lain
LKPD berbasis chemo-entrepreneurship | 2 0 0
16. | Yang digunakan membuat siswa dapat
" | mengalami pengalaman secara langsung
dalam proses pembelajaran
LKPD berbasis chemo-entrepreneurship | 1 1 0
17. | yang digunakan dapat menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pada diri siswa
LKPD berbasis chemo-entrepreneurship | 2 0 0
18. L . >
bisa diterapkan pada mata pelajaran kimia
Jumlah Frekuensi 30 6 0
Jumlah Skor 150 124 | O
Jumlah total skor yang diperoleh 174
Persentase 96,66%
Tingkat persentase 86 -100%
Kriteria Sangat Baik




Berdasarkan pada Tabel 4.5 yang telah disajikan diketahui bahwa respon
guru terhadap pengembangan LKPD berbasis chemo-entrepreneurship pada materi
asam basa memperoleh persentase respon guru sebesar 96,66% dengan kriteria
sangat baik. Berdasarkan hasil respon guru tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa
LKPD berbasis chemo-entrepreneurship pada materi asam basa dapat

dikatagorikan “sangat baik” sehingga bisa digunakan dalam proses pembelajaran.

e. Evaluasi (Evaluation)
Tahap kelima dalam penelitian pengembangan LKPD ini yakni tahap

evaluasi. Tujuan dalam tahap evaluasi ini yaitu untuk menyempurnakan produk
yang telah dikembangkan setelah diuji coba kepada peserta didik dan digunakan
dalam pembelajaran. Tahap evaluasi terdapat dua tahapan evaluasi yaitu evaluasi
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif adalah tahapan untuk melakukan evaluasi
di setiap tahapan sedangkan pada tahap sumatif ini dilakukan untuk mengetahui
penyempurnaan produk di akhir tahapan. Penelitian ini digunakan evaluasi formatif
sesuai dengan model penelitian yang digunakan yaitu model ADDIE di mana akan

dilakukan evaluasi pada setiap tahapan.



2. Pengolahan Data
a. Hasil Lembar Validasi oleh Vallidator

Pengolahan data hasil lembar validasi oleh validator mengginakan rumus

sebagai barikut:

P = 2% 4100%
>Xi

Keterangan:
P = persentase yang dicari
> X =Jumlah skor validator
> Xi =Jumlah total skor ideal
Berdasarkan hasil data dari validator I, diperoleh jumlah skor validator
sebesar 137 dengan jumlah skor ideal sebesar 175. Skor ini diperoleh dari
banyaknya item penilaian yaitu 35 dikali dengan banyaknya skala likert. Skala
likert yang digunakan dalam penelitian iniberkisar dari 1 sampai 5, sehingga skor
yang paling tinggi yaitu 5. Jadi, 35 x 5 = 175. Jika dimasukkan ke dalam rumus

untuk mencari persentase didapatkan hasil sebagai berikut:

_ 137

P =—x100%
175

= 78,28%

Berdasarkan hasil data dari validator 1l, diperoleh jumlah skor validator
sebesar 133. Jika dimasukkan ke dalam rumus untuk mencari persentase didapatkan

hasil sebagai berikut:

_ 133

P=—7-x100%
175



=76%

Bersadarkan hasil data dari validator 111, diperoleh jumlah skor validator
sebsar 146. Jika dimasukkan ke dalam rumus untuk mencari persentase didapatkan

hasil sebagai berikut:

P =226 100%
175

= 83,42%

Langkah selanjutnya yaitu mencari rata-rata persentase keseluruhan ketiga

validator dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

78,28% + 76%+83,42%
3

Rata-rata persentase =

_ 2377

3
=179,23%

b. Hasil Angket Respon Peserta Didik dan Guru

Pengolahan data angket respon peserta didik dan guru dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

P L x100%
N
Keterangan:
P = Persentase yang dicari
f = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimum



Berdasarkan hasil data lembar angket peserta didik diperoleh jumlah skor
yang didapatkan adalah sebesar 1.624. total skor diperoleh lalu dibagi dengan
jumlah skor maksimum. Cara yang dilakukan untuk menghasilkan skor maksimum
yaitu dengan cara mengalikan jumlah peserta didik dengan skala likert dan jumlah
pernyataan (jumlah peserta didik x skor skala likert tertinggi x jumlah pernyataan)
yang terdapat pada angket. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
1-5. Maka skor maksimum =20 x 5 x 18 = 1.800. jika data yang didapatkan lalu

dimasukkan ke dalam rumus maka diperoleh hasil persentase sebagai berikut:

P =222y 100%

1.800
=90,22%

Berdasarkan hasil data dari lembar angket respon guru diperoleh jumlah
total skor yang diperoleh adalah 174. Maka total skor yang diperoleh kemudian
dibagi dengan skor maksimum. Cara agar mendapatkan skor yang maksimum yaitu
dengan cara mengalikan jumlah guru dengan skor skala likert tertinggi dan jumlah
pernyataan (Jumlah guru x skor skala likert tertinggi x jumlah pernyataan) pada
lembar angket. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1-5. Maka
skor maksimum =2 x5 x 18 = 180. Jika data yang didapatkan dimasukkan ke dalam

rumus maka diperoleh hasil persentase sebagai berikut:
P =2 x100%
180

= 96,66%



B. Pembahasan
Penelitian pengembangan LKPD berbasis Chemo-entrepreneurship

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Research and Development (R&D) merupakan suatu proses
atau Langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan suatu produk yang sudah ada. Penelitian pengembangan
merupakan salah satu penelitian yang dapat menjadi penghubung atau juga pemutus
kesenjangan antara penelitian dasar dengan penelitian terapan. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan produk-produk tertentu. Penelitian ini dalam
Pendidikan bisa dicarikan solusinya nya sehingga bisa dikembangkan dan
mengaplikasikan Pendidikan yang lebih inovatif, salah satunya yaitu penelitian
research and development (R&D) atau juga dikatakan penelitian riset dan
pengembangan (litbang). *°

Penelitian ini memberikan gambaran kepada peserta didik mengenai proses
pengembangan LKPD berbasis Chemo-Entrepreneurship pada materi asam basa di
MAN 1 Aceh Besar. Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
ADDIE, terdapat lima tahap yaitu, Analysis (analisis), Design (desain),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi). Model ADDIE sering digunakan dalam pengembangan bahan ajar,
model ADDIE digunakan dalam berbagai macam bentuk pengembangan produk

salah satunya model strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan

40 Okpatrioka, “research and development (R&D) penelitian yang inovatif dalam
Pendidikan”, DHARMA ACARIYA NUSANTARA : Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya, vol. 1,
No. 1 Maret 2023, h. 87-88.



ajar. Namun, dalam penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar
sebagai suplemen bagi peserta didik dalam proses pembelajaran kimia.**

Penelitian pengembangan LKPD dilakukan untuk mengetahui kevalidan
dan respon peserta didik serta guru produk yang dikembangkan yaitu, LKPD
berbasis chemo-entrepreneurship pada materi asam basa. Dengan adanya produk
yang dikembangkan yakni LKPD yang berbasis chemo-entrepreneurship di
harapkan kepada peserta didik mudah mempelajari dan memahami materi yang
terdapat pada LKPD yakni materi asam basa.

Pada penelitian ini, peneliti memilih mengembangan LKPD berbasis
chemo-entrepreneurship pada materi asam basa berdasarkan analisis permasalahan
yang terdapat dalam tahapan awal. Hasil analisis awal menyatakan bahwa belum
adanya LKPD berbasis chemo-entrepreneurship yang digunakan di MAN 1 Aceh
Besar. Langkah selanjutnya peneliti melakukan rancangan atau merancang produk
setelah melakukan analisis awal. Aplikasi yang digunaka dalam merancang produk
LKPD berbasis chemo-entrepreneurship ini adalah Canva.

Produk LKPD berbasis chemo-entrepreeneurship didesain menggunakan
aplikasi Canva yang mana telah dievaluasi berdasarkan saran dari dosen
pembimbing. Langkah selanjutnya dilakukan wvalidasi oleh validator, tujuan
dilakukan validasi yaitu untuk mendapatkan saran dan kritikan atas LKPD berbasis
chemo-entrepreneurship yang dikembangkan sehingga LKPD bisa dijadikan

produk yang valid untuk digunakan sebagai bahan ajar.

41 Zulkarnaini, Cut Megawati, DKk, “Penggunaan Model ADDIE Dalam Pengembangan
Bahan Ajar”, BAKTIMAS Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, VVol. 4, No. 2, Juni 2022, H.78



Pengembangan produk LKPD berbasis chemo-entrepreneurship terdapat 3
validator yang diberikan atas saran dari dosen pembimbing. Ketiga validator
tersebut adalah dosen dari Program Studi Pendidikan Kimia Kimia Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan guru di MAN 1 Aceh
Besar. Jumlah indikator yang dinilai sebanyak 17 pernyataan untuk aspek media, 7
pernyataan untuk aspek materi dan 11 pernyataan untuk aspek bahasa. Skala
penilaian yang digunakan adalah skor 5,4,3,2 dan 1. Jumlah total penyataan yaitu
35 pernyataan. Skor tertinggi dari 35 adalah 175.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis chemo-entrepreneurship
pada materi asam basa dapat digunakan dalam pembelajaran kimia. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penilaian dari validator 1, yang diperoleh dengan persentase
78,28%, hasil penilaian validator 1l yang diperoleh dengan persentase 76% dan
hasil penilaian validator 111 yang diperoleh dengan persentase 83,42%. Hasil dari
ketiga validator menunjukkan keseluruhan dengan persentase rata-rata 79,23%
dengan kriteria “valid”.

Berdasarkan kriteria validitas jika persentase 81-100% dikatakan sangat
valid, 61-80% dikatakan valid, 41-60% dikatakan cukup valid, 21-40% dikatakan
kurang valid dan 0-20% dikatakan tidak valid. Kemudian dari hasil hasil validitas
yang telah diperoleh maka dikatakan perolehan perhitungan persentase rata-rata
penilaian validator adalah 79,23%. Hal ini diperoleh menunjukkan bahwa LKPD
berbasis  chemo-entrepreneurship pada materi asam basa  “valid”

diimplementasikan dalam pembelajaran kimia.



Tahapan implementasi atau uji coba dapat dilakukan setelah peneliti
melakukan revisi berdasarkan masukan dan saran dari validator ahli. Tahap yang
dilakukan dalam penelitian ini peneliti memberikan LKPD berbasis chemo-
entrepreneurship dan angket kepada peserta didik dan guru mata pelajaran kimia di
MAN 1 Aceh Besar. Hal ini dilakukan untuk melihat respon peserta didik dan guru
secara langsung melalui angket respon yang telah diberikan. Respon peserta didik
terhadap LKPD berbasis chemo-entrepreneurship pada materi asam basa mendapat
respon yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari respon angket yang telah
diberikan kepada peserta didik. Hasil persentase yang didapatkan adalah 90,22%
dengan Kkriteria “sangat baik”. Dari hasil angket respon pserta didik dapat
disimpulkan bahwa respon yang dihasilkan sangat baik terhadap pengembangan

LKPD berbasis chemo-entrepreneurship pada materi asam basa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas

terhadap pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis chemo-
entrepreneurship pada materi asam basa di MAN aceh besar, dapat disimpulkan

bahwa:;

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis chemo-
enterepreneurship pada materi asam basa di MAN 1 Aceh Besar valid untuk
digunakan dalam pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil validasi oleh ketiga
validator.

2. Hasil respon guru terhadap pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis chemo-enterepreneurship pada materi asam basa di MAN 1
Aceh Besar “sangat baik” dengan persentase 96,66%.

3. Hasil respon peserta didik terhadap pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis chemo-enterepreneurship pada materi asam basa di

MAN 1 Aceh Besar “sangat baik’ dengan persentase 96,22%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang diajukan diantaranya

sebegai berikut:

1. Peneliti pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis chemo-

entrepreneurship pada materi asam basa di MAN 1 Aceh Besar ini hanya



dilakukan uji kevalidannya. Peneliti berharap bahwa penelitian ini dilanjutkan
untuk meyempurnakan dengan melakukan uji keefektifan bahan ajar yang
dikembangkan.

. Berdasarkan uji kavalidan pengembangan pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis chemo-entrepreneurship pada materi asam basa yang
dikembangkan mendapatkan kriteria “valid” dan memperoleh respon positif dari
peserta didik dan guru. Maka dari itu, peneliti menyarankan agar guru dapat

mengaplikasikan bahan ajar ini dalam pembelajaran.
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LEMBAR VALIDASI LKPD
Pengembangan LKPD Berbasis Chemo-Entrepreneurship Pada
Materi Asam Basa di MAN 1 Aceh Besar

. Identitas

Nama Tewew Badliggah, M. 128
NIP .
Tanggal

Instansi

. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian, pendapat,
dan saran/masukan Bapak/Tbu sebagai validator terhadap LKPD pembelajaran
yang dikembangkan sebagai pertimbangan parbaikan dan penilaian kelayakan
dari bahan ajar yang sedang dikembangkan.

. Petunjuk

1. Lembar validasi ini diberikan untuk diisi oleh dosen/guru validator dengan
mengisi identitas di atas.
2. Lembar validasi ini terdiri dari beberapa aspek yang akan dinilai yaitu aspek
media, materi dan bahasa.
3. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (V') pada kolom
yang sesuai.
4. Komentar atau saran mohon dituliskan pada tempat yang telah disediakan,
5. Penilaian LKPD terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut:
5 = Sangat Valid
4 = Valid
3 = Cukup Valid
2 =Kurang Valid



1= Sangat Tidak Valid
6. Berikan pendapat Bapak/Ibu dengan scbenar-benamya dan sejujurnya.
7. Atas ketersedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terima Kasih.

No. Indikator Penilaian
4132
Aspek Media
1. | Ketetapan desain pada cover LKPD
2. | Gambar dan ilustrasi cover menggabarkan isi
dalam LKPD v
3. | Ketetapan dalam penggunaan jenis huruf, ukuran, Y.
| dan tata letak huruf
4. | Keteapan dalam penggunaan gambar/animasi,
ukuran gambar, dan tata letak gambar pada cover v
LKPD
5. | Desain tampilan bagus dan menarik v
6. | Kescsuaian tata letak (lavour) dari keseluruhan isi /1
LKPD
7. | Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf v/
8. | Ketetapan dalam memilih background LKPD V4
9. | Petunjuk penggunaan LKPD jelas dan mudah
dipahami v
10. | Kemudahan menggunakan LKPD v
11. | Keseluruhan petunjuk atau arahan yang terdapat ”
di alam LKPD mudah dimengerti ~
12. | Ketetapan dalam memilih wama v
13. | Penempatan/tata letak gambar dan animasi yang
tepat v
14. | Ukuran gambar dan animasi v




Kejelasan gambar dan animasi

v
16. | Materi LKPD mudah dipahami v
17. | Kejelasan tulisan dan pengetikan v
Aspek Materi

18. | Kesesuain antara materi dengan CP (Campaian

Pembelajaran) v
19. | Kesesuain tugas/soal yang terdapat di LKPD

dengan CP 1
20. | Tingkatan rumusan aspek kognitif pada indicator
21. | Kacakuratan materi
22. | Kedalaman dan keluasan materi
23. | Konsep materi mudah dipahami v
24. | Penyajian materi mendorong rasa inin tahu, ,

berpikir kritis, dan jiwa enterpreneurship

Aspek Bahasa

25. | Kesesuain Bahasa dengan tingkat berfikir peserta

didik g
26. | Kemudahan materi untuk pahami v
27. | Ketetapan tata bahasa dan cjaan %
28. | Jenis dan ukuran huruf v
29. | Penggunaan kata baku scsuai PUEBI v
30. | Penggunaan kata asing v
31. | Penulisan kata asing dimiringkan v
32. | Ketetapan penggunaan kata v
33. | Ketetapan pennulisan kalimat v
34. | Kesesuaian antar kalimat v
35. | Ketetapan dalam penggunaan tanda baca /




Komentar/saran:

makin

Kesimpulan:

LKPD pembelajaran ini dinyatakan *)

a. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
ayak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak uji coba lapangan

*) lingkari salah satu

Banda Acch, 2024
Validator

o Taka 'bat“\&&ah ;M QA
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Instrument Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI LKPD
Pengembangan LKPD Berbasis Chemo-Entrepreneurship Pada
Materi Asam Basa di MAN 1 Aceh Besar
A. Identitas
Nama :QAH‘M\ ™, )
NIP .
Tanggal

Instansi

B. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian, pendapat,
dan saran/masukan Bapak/Ibu scbagai validator terhadap LKPD pembelajaran
yang dikembangkan sebagai pertimbangan parbaikan dan penilaian kelayakan
dari bahan ajar yang sedang dikembangkan.
C. Petunjuk
1. Lembar validasi ini diberikan untuk diisi oleh dosen/guru validator dengan
mengisi identitas di atas.
2. Lembar validasi ini terdiri dari beberapa aspek yang akan dinilai yaitu aspek
media, materi dan bahasa.
3. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kolom
yang scsuai.
4, Komentar atau saran mohon dituliskan pada tempat yang telah disediakan.
5. Penilaian LKPD terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian
dengan ketentuan scbagai berikut:
5 = Sangat Valid
4=Valid
3=Cukup Valid
2 = Kurang Valid



1= Sangat Tidak Valid
6. Berikan pendapat Bapak/Ibu dengan scbenar-benarnya dan sejujurnya.
7. Atas keterscdian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terima kasih.

No. Indikator Penilaian
S14]13 2|1
Aspek Media
1. | Ketetapan desain pada cover LKPD Ve
2. | Gambar dan ilustrasi cover menggabarkan isi
dalam LKPD o
3. | Ketetapan dalam penggunaan jenis huruf, ukuran,
dan tata letak huruf £
4. | Keteapan dalam penggunaan gambar/animasi, v
ukuran gambar, dan tata letak gambar pada cover
LKPD
5. | Desain tampilan bagus dan menarik \
6. | Kesesuaian tata letak (layout) dari keseluruhan isi b
LKPD
7. | Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf A
8. | Ketetapan dalam memilih background LKPD ]
9. | Petunjuk penggunaan LKPD jelas dan mudah »
dipahami
10. | Kemudahan menggunakan LKPD v
11. | Keseluruhan petunjuk atau arahan yang terdapat v
di alam LKPD mudah dimengerti
12. | Ketetapan dalam memilih warna ot
13. | Penempatan/tata letak gambar dan animasi yang
tepat V]
14. | Ukuran gambar dan animasi Vi




15. | Kcjelasan gambar dan animasi
16. | Materi LKPD mudah dipahami o
17. | Kcjelasan tulisan dan pengetikan v
Aspek Materi
18. | Kesesuain antara materi dengan CP (Campaian
Pembelajaran) e
19. | Kesesuain tugas/soal yang terdapat di LKPD A
dengan CP
20. | Tingkatan rumusan aspek kognitif pada indicator o
21. | Kacakuratan materi A
22. | Kedalaman dan keluasan materi v
23. | Konsep materi mudah dipahami Va
24. | Penyajian materi mendorong rasa inin (ahu, \//
berpikir kritis, dan jiwa enterpreneurship
Aspek Bahasa
25. | Kesesuain Bahasa dengan tingkat berfikir peserta
didik M
26. | Kemudahan materi untuk pahami U o o
27. | Ketetapan tata bahasa dan ejaan \
28. | Jenis dan ukuran huruf v
29. | Penggunaan kata baku sesuai PUEBI v
30. | Penggunaan kata asing A
31. | Penulisan kata asing dimiringkan v
32. | Ketetapan penggunaan Kata v
33. | Ketetapan pennulisan kalimat \Vi
34. | Kesesuaian antar kalimat i
35. | Ketctapan dalam penggunaan tanda baca v




Komentar/saran:

Kesimpulan:
LKPD pembelajaran ini dinyatakan *)

a. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
Layak untuk vji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
¢. Tidak layak uji coba lapangan

*) lingkari salah satu

BandaAcch, 23~ od - 2024

, .
NIP. 1608 0463 2023 21000



Instrument Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI LKPD
Pengembangan LKPD Berbasis Chemo-Entrepreneurship
Pada Materi Asam Basa di MAN 1 Aceh Besar

. Identitas

Nama : Ismayadi M. Pd
NIP

Tanggal

Instansi

. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian,
pendapat, dan saran/masukan Bapak/lbu sebagai validator terhadap LKPD
pembelajaran yang dikembangkan sebagai pertimbangan parbaikan dan
penilaian kelayakan dari bahan ajar yang sedang dikembangkan.
. Petunjuk
1. Lembar validasi ini diberikan untuk diisi oleh dosen/guru validator
dengan mengisi identitas di atas.
2. Lembar validasi ini terdiri dari beberapa aspek yang akan dinilai yaitu
aspek media, materi dan bahasa.
3. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (\) pada
kolom yang sesuai.
4. Komentar atau saran mohon dituliskan pada tempat yang telah
disediakan.
5. Penilaian LKPD terhadap indikator yang diberikan melalui skor
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:
5 = Sangat Valid
4 = Valid
3 = Cukup Valid



2 = Kurang Valid
1= Sangat Tidak Valid

6. Berikan pendapat Bapak/lbu dengan sebenar-benarnya dan sejujurnya.

7. Atas ketersedian Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terima kasih.

No. Indikator Penilaian
4 | 3 | 2
Aspek Media

1. | Ketetapan desain pada cover LKPD

2. | Gambar dan ilustrasi cover menggabarkan isi
dalam LKPD

3. | Ketetapan dalam penggunaan jenis huruf,
ukuran, dan tata letak huruf

4. | Keteapan dalam penggunaan gambar/animasi, N
ukuran gambar, dan tata letak gambar pada
cover LKPD

5. | Desain tampilan bagus dan menarik N

6. | Kesesuaian tata letak (layout) dari keseluruhan v
isi LKPD

7. | Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf N

8. | Ketetapan dalam memilih background LKPD N

9. | Petunjuk penggunaan LKPD jelas dan mudah N
dipahami

10. | Kemudahan menggunakan LKPD

11. | Keseluruhan petunjuk atau arahan yang N
terdapat di alam LKPD mudah dimengerti

12. | Ketetapan dalam memilih warna

13. | Penempatan/tata letak gambar dan animasi N
yang tepat

14. | Ukuran gambar dan animasi




15. | Kejelasan gambar dan animasi N
16. | Materi LKPD mudah dipahami \
17. | Kejelasan tulisan dan pengetikan N
Aspek Materi
18. | Kesesuain antara materi dengan CP (Campaian N
Pembelajaran)
19. | Kesesuain tugas/soal yang terdapat di LKPD N
dengan CP
20. | Tingkatan rumusan aspek kognitif pada \
indicator
21. | Kaeakuratan materi N
22. | Kedalaman dan keluasan materi V
23. | Konsep materi mudah dipahami N
24. | Penyajian materi mendorong rasa inin tahu, N
berpikir kritis, dan jiwa enterpreneurship
Aspek Bahasa
25. | Kesesuain Bahasa dengan tingkat berfikir \
peserta didik
26. | Kemudahan materi untuk pahami N
27. | Ketetapan tata bahasa dan ejaan N
28. | Jenis dan ukuran huruf V
29. | Penggunaan kata baku sesuai PUEBI N
30. | Penggunaan kata asing N
31. | Penulisan kata asing dimiringkan N
32. | Ketetapan penggunaan kata N
33. | Ketetapan pennulisan kalimat \
34. | Kesesuaian antar kalimat V
35. | Ketetapan dalam penggunaan tanda baca N




Komentar/saran:

Kesimpulan:
LKPD pembelajaran ini dinyatakan *)

a. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
AT Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran
c. Tidak layak uji coba lapangan

*) lingkari salah satu

Banda Aceh, 2024
Validator

NIP 15730 6182006041 0D 3



Lampiran 7:

LEMBAR ANGKET RESPON GURU

Pengembangan LKPD Berbasis Chemo-Entrepreneurship Pada
Materi Asam Basa di MAN 1 Aceh Besar

A. ldentitas Pribadi
Nama

B. Tujuan

Tujuan angket ini sebagai alat untuk mengetahui respon dari penggunaan
LKPD Berbasis Chemo-Entrepreneurship Pada Materi Asam Basa di MAN 1 Aceh
Besar yang akan diisi oleh guru/pendidik.

C. Petunjuk

1. Tulislah data diri pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah lembar angket dengan teliti dan seksama.

3. Berilah tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan kriteria
penilaian berikut:
5 = Sangat Valid
4 = Cukup Valid
3 =Valid
2 = Kurang Valid
1= Sangat Tidak Valid

D. Lembar Angket

Jawaban
No. Pernyataan

Judul LKPD ditulis jelas sehingga dapat |

memberi gambaran isi LKPD




Materi yang terdapat dalam LKPD sesuai
dengan KD, indikaotr, dan tujuan

pembelajaran

Materi yang disampaikan dalam LKPD jelas,

singkat, serta mudah dipahami

Materi yang disajikan dalam LKPD lengkap

dan luas cakupannya

Desain LKPD bagus dan menarik

Desain LKPD dapat mendorong dan

memotivasi semangat belajar siswa

Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
chemo -entrepreneurship memberikan kesan

yang lebih baik dalam proses pembelajaran

LKPD mudah digunakan oleh siswa dalam

pembelajaran

Petunjuk  pengggunaan LKPD mudah
dipahami

10.

Penggunaan LKPD  berbasis chemo -
entrepreneurship dalam proses pembelajaran
membuat siswa lebih - termotivasi dan

semangat dalam belajar

11.

Pembelajaran menggunakan LKPD dapat
mengoptimalkan penggunaan waktu dalam

pembelajaran

12.

Urutan penyajian atau tata letak dalam LKPD

teratur dan sistematis

13.

Penggunaan LKPD berbasis chemo -
entrepreneurship dapat menambah rasa ingin
tahu siswa mengenai produk kewirausahaan

berbasis ilmu kimia




14.

Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
chemo -entrepreneurship dapat menambah
wawasan siswa terhadap hubungan materi

asam basa dengan produk kewirausahaan

15.

Penggunaan LKPD dalam pembelajaran
melatih  siswa dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan mampu

bekerja sama dengan orang lain

16.

LKPD Dberbasis  chemo-entrepreneurship
yang digunakan membuat siswa dapat
mengalami pengalaman secara langsung

dalam proses pembelajaran

17.

LKPD Dberbasis chemo-entrepreneurship
yang digunakan dapat menumbuhkan jiwa

kewirausahaan pada diri siswa

18.

LKPD berbasis chemo-entrepreneurship bisa

diterapkan pada mata pelajaran kKimia

NP 1730 (& 200604 0D 3




LEMBAR ANGKET RESPON GURU

Pengembangan LKPD Berbasis Chemo-Entrepreneurship Pada
Materi Asam Basa di MAN 1 Aceh Besar

A. ldentitas Pribadi

Nama : Tursina

B. Tujuan

Tujuan angket ini sebagai alat untuk mengetahui respon dari penggunaan
LKPD Berbasis Chemo-Entrepreneurship Pada Materi Asam Basa di MAN 1 Aceh

Besar yang akan diisi oleh guru/pendidik.

C. Petunjuk

4. Tulislah data diri pada tempat yang telah disediakan.

5. Bacalah lembar angket dengan teliti dan seksama.

6. Berilah tanda centang (v)) pada kolom yang sesuai dengan kriteria
penilaian berikut:
5 = Sangat Valid
4 = Cukup Valid
3 =Valid
2 = Kurang Valid
1= Sangat Tidak Valid



D. Lembar Angket

No. Pernyataan Jawaban
3 2
. Judul LKPD ditulis jelas sehingga dapat
memberi gambaran isi LKPD
Materi yang terdapat dalam LKPD sesuali
2. |dengan KD, indikaotr, —dan  tujuan
pembelajaran
3 Materi yang disampaikan dalam LKPD jelas,
singkat, serta mudah dipahami
4 Materi yang disajikan dalam LKPD lengkap
dan luas cakupannya
5. | Desain LKPD bagus dan menarik
Desain LKPD dapat mendorong dan
o memotivasi semangat belajar siswa
Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
7. | chemo -entrepreneurship memberikan kesan
yang lebih baik dalam proses pembelajaran
LKPD mudah digunakan oleh siswa dalam
> pembelajaran
Petunjuk  pengggunaan LKPD mudah
> dipahami
Penggunaan LKPD berbasis chemo -
L. entrepreneurship dalam proses pembelajaran
membuat siswa lebih termotivasi dan
semangat dalam belajar
Pembelajaran menggunakan LKPD dapat
11. | mengoptimalkan penggunaan waktu dalam

pembelajaran




12.

Urutan penyajian atau tata letak dalam LKPD

teratur dan sistematis

13.

Penggunaan LKPD berbasis chemo -
entrepreneurship dapat menambah rasa ingin
tahu siswa mengenai produk kewirausahaan

berbasis ilmu kimia

14.

Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
chemo -entrepreneurship dapat menambah
wawasan siswa terhadap hubungan materi

asam basa dengan produk kewirausahaan

15.

Penggunaan LKPD dalam pembelajaran
melatih  siswa dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan mampu

bekerja sama dengan orang lain

16.

LKPD Dberbasis chemo-entrepreneurship
yang digunakan membuat siswa dapat
mengalami pengalaman secara langsung

dalam proses pembelajaran

17.

LKPD Dberbasis chemo-entrepreneurship
yang digunakan dapat menumbuhkan jiwa

kewirausahaan pada diri siswa

18.

LKPD berbasis chemo-entrepreneurship bisa

diterapkan pada mata pelajaran kimia

Samahani, ....ccceeevveeeeienee, 2024

NIP. 196809031999052001




Lampiran 8:
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Lampiran 9:

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
Disusun Oleh : Deswita Yolanda_200208015

pembimbing : Mukhlis, S. T., M. Pd A







\%C Campaian Pembelajaran

-~
L)

Mendeskripsikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat
larutan dengan menghitung pH larutan

Y

Tujuan Pembelajaran ,
g,

Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik







Sifat Asam Dan Basa

Carakteristik Asam dan Basa

—

Masam Pahit

pH <7 >7

Memerahkan lakmus biru Membirukan lakmus
merah

Korosif Kaustik




Menghitung Derajat Keasaman




| BERBASIS ENTRREPRENEURSHIR’.




O

l BERBASIS ENTRREPRENEURSHIRVI




Cara Membuat Air Cuka Aren




Cara Membuat Pupuk
Organik Cair (POC)




Lampiran 10

RIWAYAT HIDUP PENULIS

1. Nama Lengkap
2. Tempat/Tanggal Lahir
3. Jenis Kelamin
4. Kewarnegaraan
5. Agama

6. Status

7. NIM

8. Alamat

Orang Tua/Wali

1. Nama Ayah

2. Nama lbu

3. Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan

1. SD
2. MTsN

3. MAN

4. S-1

: Deswita Yolanda

: Lamteh Dayah/22 Desember 20001
. Perempuan

: Indonesia

: Islam

: Kawin

: 200208015

: Desa Lamteh Dayah, Kecamatan

Sukamakmur, Kabupaten Aceh Besar

: Mahdi
: Cut Irnanda

: Desa Lamteh Dayah, Kecamatan

Suka Makmur, Kabupaten Aceh Besar

: SD Negeri Lamlheu
: Madrasah Stanawiyah Negeri 4 Aceh Besar

(2017)

: Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Besar

(2020)

: Program S tudi Pendidikan Kimia Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
(2024)



